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mengakui cara menggerejanya sebagai sebuah keluarga dengan
berbagai anggota yang berbeda. Perbedaan itu bukan hanya
soal budaya, bahasa dan asal negeri, tetapi juga berbeda cara
mengekspresikan iman, berbeda pengalaman, berbeda citarasa
iman satu dengan yang lain. Sebagai penegasan bahwa GPM
mengakui perbedaan sebagai kekayaan anugerah Allah yang
maha indah, tak perlu dipertentangkan, tak butuh diseragamkan
apalagi dinistakan.

Kedua Dalam butir 21; Allah bisa juga disebut
_ sebagai Ibu karena setiap orang pasti mengalami peran seorang
ibu yang peduli, penuh kasih, kelembutan untuk merawat dan
memelihara anak-anaknya. Gambaran ibu dapat dipakai juga
untuk menggambarkan cinta kasih dan kepedulian Allah.
Allah yang merawat, melindungi dan mengayomi laksana
seorang ibu. Alkitab banyak memberikan gambaran Allah
sebagai seorang Ibu yang baik (Ul 32: 11, 18, Mzm. 91:4, Yes.
49: 14-15, 66: 13, Hos. 11: 3-4, Mat. 23: 37, Luk. 13: 34).
Sapaan Allah sebagai ibu, sama sekali bukan menunjukkan
bahwa Allah berkelamin perempuan, sebaliknya sapaan itu
dipakai untuk menekankan bahwa Allah mengasihi dan
merawat umat ciptaanNya seperti seorang kasih dan kepedulian
ibu terhadap anak-anakNya. Allah juga mempunyai sifat
keibuan. Pada butir 22, tujuan gereja menyebut Allah sebagai

‘bukan lagi orang asing dan pendatang, melainkan kawan sewarga dari
orang-orang kudus.” Sebagai ‘keluarga Allah® maka tidak ada yang tinggi
atau rendah; tidak ada yang mendominasi dan yang tertindas. Keluarga
Allah harus menjadi persekutuan yang egaliter, yang sederajat tanpa
pandang apakah ia laki-laki atau perempuan, kaya atau miskin, pejabat atau
rakyat jelata, terdidik atau tak berpendidikan. Prinsip saling menopang
dalam keluarga akan mencegah anggota keluarga yang tercecer. Bila ada
yang lemah, maka anggota keluarga yang kuat berkewajiban menopang
untuk diberdayakan.
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Bapa atau Ibu adalah untuk menyadari dan memahami bahwa
Allah bukanlah sosok yang berada dan tinggal jauh dari
manu_sia dan ciptaanNya. Allah juga bukanlah pencipta yang
mencipta lalu  membiarkan ciptaanNya berjalan  sendiri.
Sebaliknya Allah sebagai Bapa dan ibu adalah gambaran Allah
yang mengasihi dan melindungi ciptaanNya sepertl seorang
bapa. Aliah juga melindungi anzk-anakNya seperti seorang ibu
yang peduli dan lemah lembut merawat anak-anakNya. Allah
b_cgltu dekat dengan ciptaanNya. Allah membela dan merawai
ciptaanNya supaya hidup berrautu. Menyebut Allah sebagai
Bapa dan Ibu adalah cara kita mengimani Allah bersifat ganda
atau mendua, perkasa sekaligus lembut, adil sckaligus"
pengampun, tegas sckaligus berbela-rasa. Sapaan ini juga
menolong umat beriman teguh dan tidak takut mendekat
kepada Allah, kapan saja dan di mana saja.

_ Ajaran GPM hendak mempertegas sikap transformatifnya
sekaligus membedakannya dari yang lain. Cukup - lama
pengakuan Allah sebagai ibu dalam gereja-gereja menjadi
sesuatu yang debatable. Ajaran GPM dengan menyebutkan
Allah sebagai bapa dan ibu (ina) beserta sifat-sifatnya
mengasihi, mengampuni, menghibur dan menguatkan telah
Jelas menyatakan posisinya sebagai gereja yang berbeda
dengan gereja-gereja bahkan agama yang masih sangat terikat
dengan pemahaman Allah yang dipersonifikasi hanya sebagai
seorang laki-laki. .

Setidaknya ada dua unsur penting yang menyebabkan
mengapa dalam kehidupan bergereja, pengakuan akan Allah
sebagi ibu (ina) tidak mendapat tempat sebagaimana yang
telah dilakukan oleh GPM dalam ajarannya mengenai
per?yebutan Allah sebagai bapa dan ibu (ina) sebagaimana
lasm.mya pengakuan Allah sebagai Bapa. Alasan pertama,
gereja  sangat lama  menikmati  kekuatannya sebagai
superordinate dengan ciri khas patriarki. Alasan kedua gereja
cukup lama atas nama otoritas teologis sangat androsentrisme.



Mengimani Allah Yang Maharahim di Gereja Protestan
Maluku

Weldemina Yudit Tiwery

(Staf Pengajar Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri
(STAKPN) Ambon)

Pengantar

Ada dua alasan mendasar saya memilih judul ini.
Pertama, dalam Tata Gereja GPM pasal 1 ayat 3 berbunyi;
GPM merupakan keluarga Allah dengan beranekaragam suku
dan budaya yang merupakan kekayaan yang dianugerahkan
Tuhan untuk mengekspresikan imannya dalam kesaksian dan
pelayanan gereja yang transformatif'; Artinya bahwa GPM

: Ayat ini menjelaskan bahwa GPM adalah gereja yang memiliki
kemajemukan yang luar biasa: suku, bahasa, budaya d!ll. Kemajemukan ini
harus dilihat sebagai kekayaan bersama yang digunakan untuk
melaksanakan  Amanat Pelayanan Gereia. Perbedaan bukan untuk
dipertentangkan melainkan untuk saling mengisi. Disadari bahwa
perbedaan-perbedaan bila salah dikelola dapat mengancam persekutuan
bergereja maupun kesatuan masyarakat. Dalam batas-batas ancaman-
ancaman, ganguan hambatan, tantangan dari ruang dan waktu itu, Gereja
Protestan Maluku harus senantiasa menjadi Keluarga Allah (1 Tim 3:15),
yang berperan dan berfungsi untuk menggarami dan menghamirkan taia
nilai primordial dari hubungan-hubungan sosiologis tersebut, juga terhadap
bahaya polarisasi dari kenyataan geografis yang dihadapi oleh GFiM. Bagi
kita di Maluku dan Maluku Utara, keluarga memiliki arti dan peran yang
sangat besar. Dalam keluarga ada solidaritas, ada kesediaan untuk saling
menopang, ada pembagian peran dan tanggung jawab dalam rangka

& pertumbuhan keluarga, ada rasa persandaraan yang kuat. Kedudukan dan

peran keluarga seperti ini sangat strategis untule mempersiapkan kehidupazs
jemaat dan masyarakat yang makin baik. Namun, di sini perlu diwaspadlai
paham primordialisme yang sempit. Keluarga harus menjadi keluarga yang
terbuka, yang melampaui suku, bangsa dan ras. Dalam Efesus dikatakan
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Bapa atau Ibu adalah untuk menyadari dan memahami bahwa
Allah 'bukanlah sosok yang berada dan tinggal jauh dari
manusia dan ciptaanNya. Allah juga bukanlah pencipta yang
mencipta lalu  membiarkan ciptaanNya berjalan sendiri.
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yang mengasihi dan melindungi ciptaanNya seperti seorang
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ciptaanNya supaya hidup berrautu. Menyebut Allah sebagai
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atau mendua, perkasa sekaligus lembut, adil sekaligus
pengampun, fegas sekaligus berbela-rasa. Sapaan ini Juga
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kepada Allah, kapan saja dan di mana saja.
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Setidaknya ada dua unsur penting yang menyebabkan
mengapa dalam kehidupan bergereja, pengakuan akan Allah
sebagi ibu (ina) tidak mendapat tempat sebagaimana yang
telah dilakukan oleh GPM dalam ajarannya mengenai
per.:yebutan Allah sebagai bapa dan ibu (ina) sebagaimana
1a31q1nya pengakuan Allah sebagai Bapa. Alasan pertama,
gereja  sangat  lama  menikmati  kekuatannya sebagai
superordinate dengan ciri khas patriarki. Alasan kedua gereja
cukup lama atas nama otoritas teologis sangat androsentrisme.



Dengan metafora, penyampaian sebuah maksud akan
mudah dipahami tanpa lebih dahulu berpikir tentang apa yang
mau dimaksudkan oleh seorang pembicara kepada pendengar.
Karena itu, metafora yang digunakan dalam komunikasi juga
haruslah metafora yang umum diketahui oleh khalayak ramai
dalam situasi dan tempat tertentu. Karena itu, ada metafora-
metafora tertentu yang hanya dipahami oleh suatu kelompok
masyarakat tertentu pada daerah tertentu, ketika metafora itu
digunakan pada masyarakat yang lain, mungkin saja tidak akan
dimengerti atau dipahami. Sebuah metafora memiliki dimensi
lokalitasnya, akan menjadi universal atau dikenal secara luas

_jika telah mengalami pentahapan sosialisasi lewat media massa .

atau media komunikasi lainnya. Jlka GPM mengakui Allah
sebagai “bapa dan ibu (ina)” maka GPM sedang menggunakan
metafora untuk memahami Allah sehingga penyebutan gereja
sebagai keluarga Allah dapat dimaknai secara baik.

Ajaran GPM tentang Allah sebagai bapa dan ibu (ina)
adalah pengakuan sekaligus kritik baik kepada dirinya sendiri
maupun kepada gereja-gereja lain bahkan agama-agama yang
selama ini menjauhkan Allah dari pemaknaannya sebagai Ibu
(ina). Ajaran GPM adalah juga bagian dari kesadaran penuh
sebagai gereja bahwa Alkitab sebagai sebuah buku tetapi juga
sebagai Kitab Suci gereja tidak luput dari penggunaan bahasa
dan simbol yang kaya, namun kerap kali diskriminatif.
. Keberadaan Alkitab  terdiri dari - beragam cerita, puisi,
nyanyian, ratapan, puisi cinta, sejarah, catatan perjalanan,
menyediakan banyak sekali analogi dan metafora. Alkitab
layaknya sebuah kumpulan perpustakaan kecil = yang
menyediakan gambaran manusia tentang Allah lewat bahasa-
bahasa metafora. Para penulis Alkitab yang hidup dalam
kebudayaan tertentu menggunakan bahasa metafora dan
analogi untuk mengungkapkan iman dan keyakinan mereka
tentang apa dan siapa itu Allah. Penulis Alkitab tidak
menggambarkan realitas keilahian secara abstrak tetapi lewat
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mml:rol,_analogi dan metafora, maka gambaran tentang Allah itu
menjadi lebih kaya dan hidup.

Pertanyaannya mengapa Allah dalam ajaran GPM
fialam bentuk simbol dan metafora? Sebab sampai kapanpun
Juga manusia/umat tidak akan pernah mengetahui  Allah
seutuhnya atau Allah yang benar-benar diri-Nya dalam
keseluruhan-Nya.  Sekuat apapun  manusia  berusaha
menggambarkan  Allah  ia  sementara menggambarkan
konstruksi hasil pengaiamannya tentang dan oleh Allah. Allah
yang dikenal oleh manusia adalah Allah yang dialami dengan
dan bersama orang lain bahkan bersama alam dan kesenyapan,
Pengallaman akan kehadiran Allah disampaikan dalam bahasa
manusia agar bisa dipahami. Gambaran Allah yan disajikan
kepada manusia adalah bahasa manusia tentang Allah, bukan
Allah pada diriNya sendiri. Kalangan teologi menyebutnya
dengan bahasa antropomorfis dan antropopatis. Bahasa
antropomorfis adalah bahasa manusia tentang Allah, di mana
Allah bertindak seperti manusia. Bahasa antropopatis berarti
menyebutkan sifat Allah sebagai yang identik, tetapi tidak
selalu sama dengan manusia. Siapakah manusia sehingga bisa
sgt{tuhnya mengenal dan memahami Allah. Ailah membuat
diriNya dikenal justru dalam kebudayaan tertentu yang -
menggunakan bahasa manusia. Untuk menggambarkan Allah
secara dinamis dan hidup digunakan juga bahasa-bahasa
metafora. Baik Perjanjian Lama dan Perjanjian  Baru
menyediakan banyak metafora untuk Allah. Metafora tentang
Allah yang disebut sebagai Bapa dan Ibu (ina).

Metafora Aliah Dalam Alkitab
a. Allah sebagai Bapa

o Letika AIl.ah disebut sebagai Bapa dalam PL dan PB hal
ini tidak berarti Allah adalah Bapa kitz manusia dalam
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Manusia (laki-laki) dilihat sebagai pusat dan i_ntl ciptaan,
istimewa dan mulia. Kedua istilah ini merujuk kepada
bagaimana sebuah sistem kebudayaan dibangun n.iengan das.ar'
atau perspektif laki-laki atau yang maskulin. Hal ini
menjadikan laki-laki sebagai pusar atau yang utama atas
seluruh bidang kehidupan dan perempuan pun menja('h obyek
penindasan. Sistem yang demikian tidaklah memberi tempat
bagi perempuan untuk menyatakan kebebasan dan suaranya
sama seperti kaum laki-laki. Perempuan mendelukl te.mpat
kedua atau bahkan menjadi korban dalam sistem-sisterm
- kebudayaan yang demikian. Alkitab yang. merupak_an medtufn
pewahyuan Allah dan menjadi dasar bagi pen'lberltalan gereja
selama ini telah ditarik ke dalam sebuah dunia tafs.tran yang
amat jauh dari kehidupan perempuan, padahal Alkitab _t}dak
turun langsung dari surga, melainkan lahir dalam sebuah 51'st<_3n:1
budaya dan agama Israel kuno yang memang szlm_gat patriarki.
Hal ini mengakibatkan peran perempuan didiamkan a‘fau
bahkan ditiadakan dalam relasi manusia dengan }fxllah. Setiap
kisah-kisah besar di dalam Alkitab selalu menonjolkan peran
laki-laki sebagai yang dominan. Peran perempuan hanya
diceritakan sejauh yang berkaitan dengar} peran dan
kepentingan laki-laki. Ironinya lagi, perempuan justru berperan
dalam melanggengkan budaya laki-laki karcn.a’sxstem budaya
- memang menuntutnya untuk berbuat sedemikian rupa tanpa
kompromi.

“Bapa dan Ibu (ina) Kami”® metafora GPM tentang Allah

Dalam rumusan ajarannya GPM telah sangat terbuka, dan
menurut saya ajaran tersebut secara Feologis sangat dgpat
dipertanggungjawabkan sebab dalam sistem bahasa .Alkltab,
ada yang disebut sebagai  metafora. yakni  cara
mengomunikasikan suatu obyek dengan menggunakan bantuan
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obyek lain. Beberapa ciri atau sifat dari obyek lain tersebut
akan dikenakan kepada obyek yang dinamai atau disebutkan.
Tetapi harus diingat bahwa obyek yang dinamai tidaklah
identik dengan obyek lain yang dipakai untuk menyebutkan
obyek tersebut. Metafora adalah figura bicara dalamnya sebuah
kata atau frase yang biasanya berarti satu barang atau hal
digunakan untuk mengungkapkan suatu makna yang berbeda.”
Mengapa harus ada metafora? Secbab berbicara dengan
menggunakal inctafora berarti berbicara dengan sadar akan
dimensi estetis dari penggunazan metafora tersebut. Metafora
menjadi cara mengomunikasikan sesuatu obyek yang membuat
obyek itu kelihatan lebih aktif dan hidup. Cara
mengomunikasikan sesuatu dengan metafora ada di dalam
seluruh sistem bahasa-bahasa di dunia. Contoh metafora itu
antara lain: ibu negara, ibu kota, dan seterusnya. Dengan
menyebutkan metafora ibu negara misalnya, maka hal ini
menunjuk kepada perempuan yang menjadi istri dari seorang
presiden. Penyebutan si istri presiden sebagai ibu negara
menunjuk kepada peran dan posisi yang menentukan, juga
penting. Namun, sebutan itu tidak dipahami secara fisik bahwa
si istri presiden itu adalah ibu yang melahirkan sebuah negara,
tetapi dengan menyebutkan si istri presiden sebagai ibu negara
maka menunjuk pada perannya yang penting. Penyebutan yang
lain adalah ibu kota, tiap-tiap kota negara atau provinsi

"memiliki ibu kotanya masing-masing. Penyebutannya yang

demikian adalah secara metaforis. Hal ini tidak berarti bahwa

.. ibu kota tersebut melahirkan anak-anak kota, tetapi-bahwa hal

ini menujuk kepada penyebutan kota tersebut sebagai kota
penting dan terutama dalam scbuah negara. Fungsi ibu secara
fisik bisa dikenakan kepada ibu kota tersebut, misalnya ibu
kota itu merupakan tempat asal dari beberapa orang, paralel
dengan fungsi ibu yang melzahirkan beberapa orang,

? Anna M. Clifford, Memperkenalkan Teologi Feminis, him. 173,
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Manusia (laki-laki) dilihat scbagai pusat dan inti ciptaan,
istimewa dan mulia. Kedua istilah ini merujuk kepada
bagaimana sebuah sistem kebudayaan dibangun dengan dasar
atau perspektif laki-laki atau yang maskulin. Hal ini
menjadikan laki-laki sebagai pusar atau yang utama atas
seluruh bidang kehidupan dan perempuan pun menjadi obyek
penindasan. Sistem yang demikian tidaklah memberi tempat
bagi perempuan untuk menyatakan kebebasan dan suaranya
sama seperti kaum iaki-laki. Perempuan menduduki tempat
kedua atau bahkan menjadi korban dalam sistem-sistemn
. kebudayaan yang demikian. Alkitab yang merupakan medium
pewahyuan Allah dan menjadi dasar bagi pemberitaan gereja
selama ini telah ditarik ke dalam sebuah dunia tafsiran yang
amat jauh dari kehidupan perempuan, padahal Alkitab tidak
turun langsung dari surga, melainkan lahir dalam sebuah sistem
budaya dan agama Israel kuno yang memang sangat patriarki.
Hal ini mengakibatkan peran perempuan didiamkan atau
bahkan ditiadakan dalam relasi manusia dengan Allah. Setiap
kisah-kisah besar di dalam Alkitab selalu menonjolkan peran
laki-laki sebagai yang dominan. Peran perempuan hanya
diceritakan sejauh yang berkaitan dengan peran dan
kepentingan laki-laki. Ironinya lagi, perempuan justru berperan
dalam melanggengkan budaya laki-laki karena sistem budaya
- memang menuntutnya untuk berbuat sedemikian rupa tanpa
kompromi.

“Bapa dan Ibu (ina) Kami” metafora GPM tentang Allah

Dalam rumusan ajarannya GPM telah sangat terbuka, dan
menurut saya ajaran tersebut secara teologis sangat dapat
dipertanggungjawabkan sebab dalam sistem bahasa Alkitab,
ada yang disebut sebagai metafora.  yakni  cara
mengomunikasikan suatu obyek dengan menggunakan bantuan
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obyek _Iain. Beberapa ciri atau sifat dari obyek lain tersebut
akan f:likenakan kepada obyek yang dinamai atau disebutkan
Tetag: harus diingat bahwa obyek yang dinamai tidaklal;
identik dengan obyek lain yang dipakai untuk menyebutkan
obyek tersebut. Metafora adalah figura bicara dalamnya sebuaﬁ
kgta atau frase yang biasanya berarti satu barang atau hal
digunakan untuk mengungkapkan suatu makna yang berbeda.’
Mengapa harus ada metafora? Scbab berbicara dengan
menggqnakan inetafora berarti berbicara dengan sadar akan
drme:'nSI_ estetis dari penggunazan metafora tersebut. Metafora
menjadi cara mengomunikasikan sesuatu obyek yang membuat
obyek itu kelihatan lebih aktif  dan Hidup. Cara
mengomunikasikan sesuatu dengan metafora ada di dalam
seluruh sistem bahasa-bahasa di dunia. Contoh metafora itu
antara lain: ibu negara, ibu kota, dan seterusnya. Dengan
menyei?utka'n metafora ibu negara misalnya, maka hal ini
men}an}uk kepada perempuan yang menjadi istri dari seorang
preszdep. Penyebutan si istri presiden sebagai ibu negara

mengnjuk kepada peran dan posisi yang menentukan, juga
penting, Namun, sebutan itu tidak dipahami secara fisik bahwa
i istri presiden itu adalah ibu yang melahirkan sebuah negara

tetapi dengan menyebutkan si istri presiden sebagai ibu negarf;

m_aka menunjuk pada perannya yang penting. Penyebutan yang

lain adalah ibu kofa, tiap-tiap kota negara atau provinsi

memiliki ibu kotanya masing-masing. Penyebutannya yang

demikian adalah secara metaforis. Hal ini tidak berarti bahwa

., ibu kota tersebut melahirkan anak-anak-kota, tetapi bahwa hai

ini @enujvc kepada penyebuian kota tersebut sebagai kota
pefxtmg dan terutama dalam sebuah negara. Fungsi ibu secara
fisik .bisa dikenakan kepada ibu kota tersebut, misalnya ibu
kota itu merupakan tempat asal dari beberapa orang, paraiel
dengan fungsi ibu yang melahirkan beberapa orang. )

2 .
Anna M. Clifford, Memperkenalkan Teologi Feminis, hlm. 173,
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Dengan metafora, penyampaian sebuah maksud akan
mudah dipahami tanpa lebih dahulu berpikir tentang apa yang
mau dimaksudkan oleh seorang pembicara kepada pendfl:nfgar.
Karena itu, metafora yang digunakan dalam komunikasi Juga
haruslah metafora yang umum diketahui oleh khalayak ramai
dalam situasi dan tempat tertentu. Karena itu, ada metafora-
metafora tertentu yang hanya dipahami oleh suatu kelomp_ok
masyarakat tertentu pada daerah tertentu, keltika .me.tafora itu
digunakan pada masyarakat yang lain, mungkin saja tl.dak dkan
dimengerti atau dipahami. Sebuah metafora .memlhkr dimensi
lokalitasnya, akan menjadi universal atau dikenal secara luas

__jika telah mengalami pentahapan sosialisasi lewat media massa

atau media komunikasi lainnya. JIka GPM mengakui Allah
sebagai “bapa dan ibu (inag)” maka GPM sedang menggunaka_n
metafora untuk memahami Allah sehingga penyebutan gereja
sebagai keluarga Allah dapat dimaknai secara baik. ' .
Ajaran GPM tentang Allah sebagai bapa fiz.m ibu (m'a.)
adalah pengakuan sekaligus kritik baik kepada dirinya sendiri
maupun kepada gereja-gereja lain bahkan agama-agama yang
- selama ini menjauhkan Allah dari pemaknaannya sebagai Ibu
(ina). Ajaran GPM adalah juga bagian dari kesadaran ;')e-nuh
sebagai gereja bahwa Alkitab sebagai sebuah buku tetapi juga
sebagai Kitab Suci gereja tidak luput dari penggunaan b.ahalsa
dan simbol yang kaya, namun kerap kali dlsknmma.tl?.
. Keberadaan Alkitab  terdiri dari  beragam cerita, puisi,
nyanyian, ratapan, puisi cinta, sejarah, catatan perjalax?an,
menyediakan banyak sekali analogi dan metafora.- Alkitab
layaknya sebuah kumpulan perpustakaan kecil yang
menyediakan gambaran manusia tentang Allah lewat bahasa-
bahasa metafora. Para penulis Alkitab yang hidup dalam
kebudayaan tertentu menggunakan bahasa mptafora dan
analogi untuk mengungkapkan iman dan k'eyakma:n rnel"eka
tentang apa dan siapa itu Allah. Penulis Alkltab- tidak
menggambarkan realitas keilahian secara abstrak tetapi lewat
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simbol, analogi dan metafora, maka gambaran tentang Allah itu
menjadi lebih kaya dan hidup.

Pertanyaannya mengapa Allah dalam ajaran GPM
dalam bentuk simbol dan metafora? Sebab sampai kapanpun
Juga manusia/umat tidak akan pernah mengetahui  Allah
seutuhnya atau Allah yang benar-benar diri-Nya dalam
keseluruhan-Nya.  Sekuat apapun  manusia  berusaha
menggambarkan  Allah  ia  sementara menggambarkan
konstruksi hasil pengaiamannya tentang dan oleh Allah. Allah
yang dikenal oleh manusia adalah Allah yang dialami dengan
dan bersama orang lain bahkan bersama alam dan kesenyapan.
Pengalaman akan kehadiran Allah disampaikan dalam bahasa
manusia agar bisa dipahami. Gambaran Allah yan disajikan
kepada manusia adalah bahasa manusia tentang Allah, bukan
Allah pada diriNya sendiri. Kalangan teologi menyebutnya
dengan bahasa antropomorfis dan antropopatis. Bahasa
antropomorfis adalah bahasa manusia tentang Allah, di mana
Allah bertindak seperti manusia. Bahasa antropopatis berarti
menyebutkan sifat Allah sebagai yang identik, tetapi tidak
selalu sama dengan manusia. Siapakah manusia sehingga bisa
seutuhnya mengenal dan memahami Allah. Ailah membuat
diriNya dikenal justru dalam kebudayaan tertentu yang
menggunakan bahasa manusia. Untuk menggambarkan Allah
secara dinamis dan hidup digunakan Juga bahasa-bahasa
metafora. Baik Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru
menyediakan banyak metafora untuk Allah. Metafora tentang
Allah yang disebut sebagai Bapa dan Ibu (ina).

Mietafora Aliah Dalam Alkitab
a. Allah sebagai Bapa

Ketika Allah disebut sebagai Bapa dalam PL dan PB Fal
ini tidak berarti Allah adalah Bapa kitz manusia dalam
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yang digunakan adalah metafora dari suku tertentu. Metafora
yang demikian tentu tidak akan diketahui oleh suku-suku lain,
kecuali jika ada tahapan sosialisasi.

Berkaitan dengan soal referensi misalnya, kaum feminis
akan segera mengkritik tiga metafora yang telah dijelaskan di
atas. Mengapa? Gambaran metafora yang dipakai justru

mewakili kaum laki-laki, Dalam perspekitif feminis,
penggambaran yang demikian terkesan tidak adil. Allah
tiGakiah berjenis kelamin, sehingga terlalu berat sebelah jika
Allah digambarkan melulu dengan metafora yang maskulin.

Di dalam tradisi Kristen, Allah sebagai Bapa memainkan
peranan yang penting. Peribadatan dalam jemaat pada hampir
setiap denominasi Kristen terutama dijuruskan kepada Allah
sebagai Bapa. Namun penckanan secara eksklusif yang
berbicara tentang Allah sebagai Bapa bisa juga menghasilkan
pemahaman yang sempit lagi terbatas tentang Allah, suatu
pemahaman yang berpotensi menjadi berhala. Bagi kaum laki-
- laki, entah bapa potensial atau aktual, ihwal menemukan di
dalam seorang Allah Bapa suatu pantulan tentang diri mereka
sendiri merupakan suatu tanggapan yang paluriah. Hal ini
bermuara pada suatu hierarki yang telah sejak lama meraja lela
di dalam tradisi Kristen: Allah Bapa, laki-laki, perempuan,
bumi. Hierarki ini menciptakan suatu jarak yang tidak perlu
antara perempuan dan Allah, kepada siapa mereka berdoa
sehingga mendatangkan rupa-rupa kesulitan bagi kaum ini di
dalam spiritualitas mereka.” " .

Dalam referensi seperti dijelaskan di afas, ketika Allah
disebut sebagai Bapa, itu berarti harus disadari bahwa Allah
bukanlah berjenis kelamin laki-laki. Itu hanya merupakan
bahasa metafora yang terbatas untuk menjelaskan tentang
Allah yang tidak terbatas itu. Banyak orang sebenarnya yang
tidak paham akan hal ini. Dengan menyebut Allah sebagai

I

4 Anna M. Clifford, op. cit., him. 161-162.
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Bapa, mercka pikir Allah berjenis kelamin laki-laki

E:ézan‘fmf?n ini akan diperparah lagi dengan penyebutanNya
Orangall fe dalam bghasa. Inggris yang merupakan kata ganti
o ﬂi (glga maskulin yaitu Dia laki-laki. Bagi kaum feminis
um perempuan membayangkan Allah i ’
o m : seba
Leea:ét::u kelli‘;hlalil yang berjenis kelamin laki-laki makg;a:nz‘;;t{l;
ung bere asi dengan Allah sebagai ¢ lai
sebagai yang sama dengan mereka. eal yang fain, bukan
keqdilg:eh k”arena 1ru, dalam perjuangau demi kesetaraan dan
ga;ﬂbam;_lpj{;; Ee_mu:s mengusulkan juga untuk menyebutkan
lah sebagai Bapa sekaligus Ib i Bl
berarti berusaha untuk menghi ; s tts
. nghilangkan metafora Al
maskulin untuk kemudian digantik B e B
| gantikan dengan femini
tetapi bahwa kita memiliki sebu et
] ah metafora yang me i
syarat penggunannya berkaitan dengan referensi. I%sularrln igﬁtr:

- feminis ini juga mendapat dukungan dari Kitab Suci selaku

:;aecli;m iman gereja. ‘Bahwa Kitab Suci juga tidak seluruhnya
Aua&gtgzﬁ: 1\1;111(3‘[;31101?1 maskulin_sebagai gambaran tanta;lg
didentikkan dengan Kash seorang o Kepada anak anakNy.
. g sih ¢ ibu kepada anak-anakN

yang merawat anak-anakNya dengan penuh kasi .
E;t}i;?nmk;ht gBarEbaran yang demikian tidallzlah masl:L]:l;in;a;ia!?a%
3 dala;at t lafnga.n dl_seb_ut s<_:bagai gunung batu. Gunung
e 1 tata bdha?a [brani berjenis feminin, sehingga ketika

disebut sebagai gunung batu, secara eksplisit te;kandung

...makna tentang Allah yang bertindak seperii seorang ibu yang

mem i :
perhatikan  anak-anakNya, menyususi anak-anakNya

. dengan penuh kasih. Beberapa citra Allah yang mencerminkan

peranan kultural serta biologis perempuan, misalnya dapat

" ;i;ll;ll‘:a‘t d;lam Eenggunaan hiasan burung yang melindungi
) k-anaknya: "Dalam naungan sayapMu” (Mazmur 17: I%

® Ibid,, hlm. 161.



pengertian fisik sebagai Bapa biologis. Para penulis Alkitab
ketika menyebutkan Allah dengan mletafora Bapa mau
menunjukkan sebuah hubungan relasi. Kita- Eel')a_glm ma}r}msm
adalah anak-anak Allah. Dalam perspektif injil Yo an;:
misalnya, yang disebut sebagai anak adalah mereka-mereka
yang melakukan kehendak bapa.Nya. Namun ada bebe}x;ap; ltl:u;
bapa secara fisik yang bisa dikenakan kepadz_i' Allad. ;;(

sebagai bapa akan bertindak keras c?an tegas jika a a‘ ';n ;
anakNya yang melakukan dosaldan m?alahan. Allah se k;}gm
bapa akan bertindak sebagai pelu.idung jika ada a"na!‘c.-anaLa ya
yang mengalari bahaya. Meskipun, dalam Perjanjian ;nﬁ
diterima bahwa hakikat Allah tidak dapat dibatasi ole

rumusan-rumusan yang bersifat antropomorfik sebagalmar}fl
yang dinyatakan dalam Keluaran 3:}4: "Akl} ad'alah Al;u ;
namun secara umum Allah dipahami sebagai Raja, pemlerl
hukum, Bapa, Tuhan/tuan, hakim, thovz}, d'll. Tentu dalam
cara berpikir tersebut, sifat-sifat laki-laki .dlpandang secara
posi&ii*kﬁ‘fﬁa‘&h}w&m, kekuatan, agresifitas, superioritas,
dominasi).

b. Allah sebagai suami

Allah dalam kitab Hosea misalnya disebut dengan
metafora suami. Allah adalah suami, sementara ._Isrlaelol:f_ac%alah
isteriNya. Penggunaan metafora Allah sebaga} suami dalam
kitab Hosea berasal dari latar belakang kritik nabi Hosea

terhadap “soal ~perselingkuhan umat Israel. Umat Israel

i berzinah dan berselingkuh dari suaminya yaitu A.llah
ig;f:(?:?aal. Sebagai seorang suami, tentu siapakah yang Ud?
marah jika istrinya melakukan perselingkuhan. _Sehm.gga nabi
Hosea menubuatkan berita hukuman sebagai ak}b.at' .dan
perselingkuhan Israel. Namun demikian, sang suami 1l J;lga
punya kasih sechingga  mengampuni Israel dalam
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perselingkuhannya. Allah kemudian berjanji untuk menjadi
suami Israel untuk selama-lamanya.
c. Allah sebagai gembala

Israel adalah sebuah masyarakat agraris yang karena itu
cekat dengan kehidupan pertanian dan peternakan. Gembala
adalah sebuah profesi mutlak dalam kehidupan masyarakat
Timur Tengah Kuno, dimana menjadi gembala berarti menjaga
kambing domba gembalaannya. Menarik bahwa gambaran ini
kemudian dikenakan kepada Allah yang disebut dengan
metafora gembala.. Mazmur 23:1-6,. sebuah Mazmur terkenal
dalam PL yang menjelaskan tentang bagaimana Tuhan atau
Allah digambarkan sebagai gembala yang penuh kasih kepada
kambing domba gembalannya. Dalam PB, gembala yang baik
menunjuk kepada Yesus sebagai sang gembala agung yang
sangat cinta kepada domba-domba-Nya.

Metafora: persoalan referensi dan preferensi

Metafora-metafora  seperti  penjelasan di  atas
menggambarkan dengan sangat hidup siapa dan bagaimana
Tuhan atau Allah dikenal dan bertindak bagi kehidupan
manusia. Namun ada permasalahannya. Menurut Hommes,
dalam penggunaan sebuzh metafora.ada yang dikenal dengan ...
referensi dan preferensi. Dalam referensi kita melihat metafora
apa yang sebaiknya digunakan. Sementara dalam preferensi,
ada pilihan-pilihan: tertentu -yang harus digunakan berkaitan '~
dengan penggunaan sebuah metafora.” Metafora seperti yang
sudah dijelaskan di atas memiliki unsur lokalitas, hanya
sebagian orang tertentu yang bisa memahami sementara ada
orang lain yang juga tidak memahami, apalagi jika metafora

*Anne Hommes, Perubahan Peran Sosial Pria dan Wanita dalam
Masyarakat (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 50-66.
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pengertian fisik sebagai Bapa biologis. Para penulis Alkitab
ketika menyebutkan Allah dengan. mfatafora B-apa mau
menunjukkan sebuah hubungan relasi. KJta.se}?ag.;az manusia
adalah anak-anak Allah. Dalam perspektif injil Yohanlis
misalnya, yang disebut sebagai anak adalah mercka-mere.af
yang melakukan kehendak bapaNya. Namun ada beberapa I(l:n;
bapa secara fisik yang bisa dikenakan kepada}' Allah. A Ell(
sebagai bapa akan bertindak keras c‘lan tegas jika ada ana -
anakNya yang melakukan dosa dan Ke.s_a]ahan. Allah sellz?\%at
bapa akan bertindak sebagai pelifldung jika ada gnal-(l-ana ya
- yang mengalami bahaya. Mcs_klpu'n_",da_lam PG_I'_]E?I]_]I&!’I' Ia;nlz:
diterima bahwa hakikat Allah tidak dapat d:batam_ ole
rumusan-rumusan yang bersifat antropoTorfﬂ{ sebagalmaria
yang dinyatakan dalam Keluaran 3:14: "Aku adalah Al;u :
namun secara umum Allah dipahami sebagai Raja, pemberi
hukum, Bapa, Tuhan/tuan, hakim, Y&?hovell, d_ll. Tentu dalam
cara berpikir tersebut, sifat-sifat laki-laki 'dlpandang secara
postdiimiaansitatiaasaan, kekuatan, agresifitas, superioritas,
dominasi).
Eas
b. Allah sebagai suami

Allah dalam kitab Hosea misalnya disebut dengan
metafora suami. Allah adalah suami, semcqt_a_rg _Isr_ael'lgzdalah
isteriNya. Penggunaan metafora Allah sebagla} suami dalam
kitab Hosea berasal dari latar belakang kritik nabi Hosea;
terhadap “ soal perselingkuhan umat ‘Israel.- Uma.t Israe
dikatakan berzinah dan bcrseiingkui.} dari suaminya yaitu A_liah
kepada Baal. Sebagai seorang suami, tentu siapakah yang tldeLk'
marah jika istrinya melakukan perselingkuhan. Sehlqgga nabi
Hosea menubuatkan berita hukur.ne.m sebagai akfb_at_ _da1:1
perselingkuhan Israel. Namun demikian, sang suami ini Jlugd
punya kasih sehingga ~mengampuni Israel dalam
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perselingkuhannya. Allah kemudian berjanji untuk menjadi
suami Israel untuk selama-lamanya.
C. Allah sebagai gembala

Israel adalah sebuah masyarakat agraris yang karena ity
dekat dengan kehidupan pertanian dan peternakan. Gembala
adalah sebuah profesi mutlak dalam kehidupan masyarakat
Timur Tengah Kuno, dimana menjadi gembala berarti menjaga
kambing domba gembalaannya. Menarik bahwa gambaran ini
kemudian dikenakan kepada Allah yang disebut dengan
metafora gembala. Mazmur 23:1-6,. sebuah Mazmur terkenal
dalam PL yang menjelaskan tentang bagaimana Tuhan atau
Allah digambarkan sebagai gembala yang penuh kasih kepada
kambing domba gembalannya. Dalam PB, gembala yang baik
menunjuk kepada Yesus sebagai sang gembala agung yang
sangat cinta kepada domba-domba-Nya.

Metafora: persoalan referensi dan preferensi

Metafora-metafora seperti  penjelasan  di  atas
menggambarkan dengan sangat hidup siapa dan bagaimana
Tuhan atau Allah dikenal dan bertindak bagi kehidupan
manusia. Namun ada permasalahannya. Menurut Homrmes,
dalam penggunaan sebuah metafora ada.yang dikenal dengan . ...
referensi dan preferensi. Dalam referensi kita melihat metafora
apa yang scbaiknya digunakan. Sementara dalam preferensi,

‘ada pilihan-pilihan tertentuy "yang harus digunakan berkaitan !+

dengan penggunaan sebuah metafora.’ Metafora seperti yang
sudah dijelaskan di atas memiliki unsur lokalitas, hanya
sebagian orang tertenty yang bisa memahami sementara ada
orang lain yang juga tidak memahami, apalagi jika metafora

*Anne Hommes, Perubahan Peran Sosial Pria dan Wanita dalam

Masyarakar (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 50-66.
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yang digunakan adalah metafora dari suku tertentu. Metafora
yang demikian tentu tidak akan diketahui oleh suku-suku lain,
kecuali jika ada tahapan sosialisasi.

Berkaitan dengan soal referensi misalnya, kaum feminis
akan segera mengkritik tiga metafora yang telah dijelaskan di
atas. Mengapa? Gambaran metafora yang dipakai justru
mewakili kaum laki-laki. Dalam perspektif feminis,
penggambaran yang demikian terkesan tidak adil. Allah
tidakiah berjenis kelamin, sehingga terlalu berat sebelah jika
Allah digambarkan melulu dengan metafora yang maskulin.

Di dalam tradisi Kristen, Allah sebagai Bapa memainkan
peranan yang penting. Peribadatan dalam jemaat pada hampir
setiap denominasi Kristen terutama dijuruskan kepada Allah
sebagai Bapa. Namun penekanan secara eksklusif yang
berbicara tentang Allah sebagai Bapa bisa juga menghasilkan
pemahaman yang sempit lagi terbatas tentang Allah, suatu
pemahaman yang berpotensi menjadi berhala. Bagi kaum laki-

. laki, entah bapa potensial atau aktual, thwal menemukan di
dalam seorang Allah Bapa suatu pantulan tentang diri mereka
sendiri merupakan suatu tanggapan yang naluriah. Hal ini
bermuara pada suatu hierarki yang telah sejak lama meraja lela
di dalam tradisi Kristen: Allah Bapa, laki-laki, perempuan,
bumi. Hierarki ini menciptakan suatu jarak yang tidak perlu
antara perempuan dan Allah, kepada siapa mereka berdoa
sehingga mendatangkan rupa-rupa kesulitan bagi kaum ini di

dalam spiritualitas mereka.” AL

Dalam referensi seperti dijelaskan di atas, ketika Alla
disebut sebagai Bapa, itu berarti harus disadari bahwa Allah
bukanlah berjenis kelamin laki-laki. Itu hanya merupakan
bahasa metafora yang terbatas untuk menjelaskan tentang
Allah yang tidak terbatas itu. Banyak orang sebenarnya yang
tidak paham akan hal ini. Dengan menyebut Allah sebagai

*Anna M. Clifford, op. cit,, him. 161-162.

i

e e P

realitas keilahian yang berjeni i '
: njenis kelamin laki-laki, maka >
cenderung berelasi dengan Allah sebagai yang lain nliitf:

sebagai yang sama dengan mereka.’

keadil?lieh karena 1y, dalam perjuangau demi kesetaraan dan
lan, para feminis mengusulkan juga untuk menyebutkan

gambaran Allah sebagai Bapa sekaligus

Ibu. Hal inij tidak

E}e;‘:;zlizemslalll(a I‘:untuk menghilangkan metafora Allah yang
untux kemudian digantikan den feminin,
_ : ian gan yang fe
;etapl bahwa kita memiliki sebugh metafora va}rllg %nemn;;nljf?;
yarat penggunannya berkaitan dengan referens;. Usulan kaum

feminis ini juga mendapat dukungan darj

Kitab Suci selaky

tradisi iman gereja. Bahwa Kitab Suci Juga tidak seluruhnya

menggunakan metafora maskulin sebagai

éigael:it]}zzfamdMamur-mamu1' misalnya, pemeliharaan Allah
= mer;n_ tengan kasih seorang iby kepada anak-anakNya
o B Wa anak-anakNya dengan penuh kasih sayan

ukanxah gambaran yang demikian tidaklah maskulin? ;klla%

< seperii

seorang ibu yang

Elemperhatikan ’anak-anakNya, menyususi  anak-anakNva
engan penuh kasih, Beberapa citra Allah yang mencerminkgn

dilihat dalam penggunaan hiasan burung

anak-anaknya: “Dalam naungan sayapMuy”

® tbid,, him. 161.

» Misalnya dapat
yang melindungi
(Mazmur 17: 18,



membungkam pertanyaan-pertanyaan mengenai ketidakhadiran
perempuan. Kita bahkan tidak dimungkinkan untuk menyadari
atau memperhatikan ketidakhadiran perempuan, karena
kebisuan dan ketidakhadiran mereka sudah menjadi suatu
norma.’

Jadi sikap kritis terhadap tradisi dalam konteks
pengalaman perempuan bukan sekedar menambahkan suatu
sudut pandang baru kepada sudut pandang yang sudah ada.
Pengalaman perempuan adalah kekuatan kritis yang mampu
membuktikan adanya kesalahan dalam teologi klasik.
Pengalaman perempuan menelanjangi teologi klasik, termasuk

tradisi dasarnya dalam Kitab Suci sehingga tersingkap bahwa .

teologi ini telah dibentuk oleh pengalaman laki-laki, bukan
oleh pengalaman manusiawi. Pengalaman perempuan mampu
membongkar bias androsentrik yang tersembunyi di balik
rumusan-rumusan asli dan penafsiran tradisi. Bias androsentrik
tidak lagi dapat bersembunyi di balik misteri kewibawaan Ilahi.
Universalitas dari tuntutan tradisi kini dipertanyakan.’
Perempuan di dalam kebudayaan patriarkal dikepung oleh
pesan-pesan negatif atau meremehkan keberadaan mereka.
Tubuh seksual mereka dianggap ancaman berbahaya bagi
kemurnian laki-laki dan menjadi alasan untuk membenarkan
aniaya verbal dan fisik terhadapnya.8
. Pemikiran Adrienne Rich membuka kesadaran
‘perempuan terhadap institusi patriarkal yang-diciptakan untuk
mengurung perermpuan dalam wilayah domestik. Menurut
Rich kemampuan reproduksi perempuan (sebagai potential
relationship) dalam institusi patriarkal, berada di bawah

L Letty Russel, (Jakarta: BPK Gunung Mulia — Yogyakarta: Kanisius),

him. 121.
7 Ibid.

% Ibid., him. 113.

et
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» menyatakan

pengalaman perempuan sendiy !
Nicole Siee kerm;di
. : an  mengemukak iSi
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! St yang dekat." Dalam '
' penjelasann
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keterhUbungineremgzan );ang dibentuk  dalam kontek:
N relasionalitas dengan g i
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Bmoe;tlggit;u};k‘?n dalam dirinya kemampuan tersebut, ;Iglizal;b:ll;
llva secara tegas mempertentangkan morherho?:)a’
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In.m.ruzlzém (New York & London: W.W. Norton gg{f}?ﬁ;}b Igggfr;]elme IGBnd
;s , hlm. 13,

Andrea O'Reilly, “ That is What Feminism is — The Acting and
minism,” dalam
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New York Press, 2008), him. 192-193,
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255



x : : 4); ”burung yang berkepak-kepak melindungi
g:r.ai’gi;;”l’(z'ts:))x; ];lll S)g,”y laisana rajawali megggo?fazﬁ:
bangkitkan isi sarangnya, melaya‘ng-layang di ?lasd dnmk
anaknya....demikianlah Tuhan sendiri menuntun di:il aham.Ll ‘
ada Allah asing menyertai dii.i” (I:l,l. 32: 18). melahﬁl-kgn
digambarkan sebagai seorang 1bg: Allah yanlg11 =

kau” (Ul. 32: 18). Bahkan dlgamba'rkaln Allah s
enl?im sebagaimana perempuan: ”..... ku junjung er}gkau‘h _!b
I’ahim“ (Yes 46: 3), kasihNya dilukiskan sebagai kas; I12)11
E::pada anak-anaknya (Yes. 49: 14-15, 66: 2, Nklualzitl.l 1 g-anga];

" Tetapi oleh karena lambang-lambang -mals T b
dominan, apalagi telah dibekukan olf:h para teodc_)g de; oo

dalam pola-pola yang abstrak, sering tldzk isa
lambang-lambang féeminin sebetulnya jugaa a.‘k sl sl
Eoet tentag plinan o yan ipekar vatuk Al

i ili ra

?lr-e f:arle:n;l.-;Zﬁi;%rﬁglgizt;eimobos m%salnya, Kristus Ye_SL’l,s
an hb t:'i:'nanmétaﬁxa yang menarik yaitu “tgte manis”,
et ebutkan Yesus sebagai tete manis, hﬁndazf
Dengaagn;?;:r{m dan kedudukan Yesus sebagai seorang tete”
I;airanm pemahaman masyarakat Kristen Ambon. l[)ﬁla:‘:) T:Iz;tl
fisiknya, seorang tete bagi inasyarakat Ambon ada a;etes - E;gtr

tete yang dekat dengan anak-anak cucunya. Seoratég_ o
" ‘menyayangi cucu-cucunya. Jika cucu-cucunya dipu

menyai? cx’nisalnya maka cucu-cucu tersebut akan ‘cenderlung.

?I::;gintaapertolong;n kepada s_ang___tete'._ﬂBiE};(kan sen;nsg a;;r_]tz(ti;

i ’ ! A Vledd: | AT T n ana

Favens dirass menolong sucl-cucunya yang memang betl

1;2:3?& ;181;:}?1 ng;lg:Sngkesempatan-kesempatan yangd lain

misalnya, sang tete selalu memanjakan c;;;;ﬁg;g::-a ;352?

membeli jualan/jajan, jika ada panganan yan e

i sus disebut sebagai tete manis maka yan

Il-fe:rﬁzia::flredipal'lami adalah tentang ‘{esus yarnE fiﬂuﬁ@sf

seperti peran dan kedudukan tete bagi masyaraka A
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!‘g.'
iy

~ perempuan  dalam

Bagaimanapun penyebutan Yesus sebagai tete manis memiliki
unsur preferensialnya. Artinya metafora inj hanya terbatas
dipahami oleh umat Kristen Ambon. Orang-orang Kristen yang
bukan Kristen Ambon tentu tidak akan memahamj tete manis
ini, kecuali jika sudah disosialisasikan. Dj sini kita melihat
unsur lokalitas dari metafora Yesus sebagai rere manis ini.

dominasi laki-laki, identitas perempuan ditentukan oleh Jaki.

laki-laki. Kemampuan reproduksi  perempuan pun  kerap
dimanipulasi sedemikian rupa  sehingga wilayah domestik
seolah menjadi “wilayah kekuasaan” perempuan. Rahim pun
akhimya ditetapkan sebagai kodrat Perémpuan dengan fungsi
satu-satunya, yakni melahirkan keturunan Paradigma inilah
yang terus menerus diwariskan dari generasi ke generasi,
Rahim menjadi alat untuk membenarkan seorang perempuan
sebagai yang ideal. Ketika rahim tidak bisa melahirkan

¢ keturunan, maka seorang perempuan dipandang gagal menjadi
.. Perempuan yang ‘sempurna’.

Dengan demikian, perempuan
yang dalam sistem patriarkal memang sudah berada dj

pinggiran, semakin terhempas dalam wilayah pheriferial,
melanjutkan keturunan. D Sini, kita

terluar dalam masyaraiat, ms et Eait2 2 n
Tradisi telah dibentuk untuk membenarkan penyingkiran
perempuan. Jejak-jejak kehadiran mereka telah dibenamkan
dan dihapus dari ingatan jemaat. Para penafsir tradisi - kaum
laki-laki - Mmempunyai bias androsentrik. Mereka menganggap
kelaki-lakian sebagai ukuran normatif bagi kemanusiaan. Bias
androsentrik mereka tidak hanya menghapus  kehadiran
sejarah  jemaat di masa lalu, tetapi
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36: 8, 57: 1, 91: 4); "burung yang berkepak-kepak melindungi
sarangnya” (Yesaya 31: 5),” laksana rajawali menggoyang-
bangkitkan isi sarangnya, melayang-layang di atas anak-
anaknya....demikianlah Tuhan sendiri menuntun dia, dan tak
ada Allah asing menyertai dia” (Ul. 32: 18). Allah juga
digambarkan sebagai seorang ibu: “Allah yang melahirkan
engkau” (Ul. 32: 18). Bahkan digambarkan Allah memiliki
rahim sebagaimana perempuan: ... ku junjung engkau sejak
rahim” (Yes 46: 3), kasihNya dilukiskan sebagai kasih ibu
kepada anak-anaknya (Yes. 49: 14-15, 66: 2, Maz. 13: 12).
Tetapi oleh karena lambang-lambang maskulin - sangat
dominan, apalagi telah dibekukan oleh para teolog laki-laki ke
dalam pola-pola yang abstrak, sering tidak disadari bahwa
lambang-lambang feminin sebetulnya juga ada.

Pada sisi yang lain yang harus diperhatikan adalah soal
preferensi tentang pilihan metafora yang dipakai untuk Allah.
¥ vinkewyr dkamupifas Kristen Ambon misalnya, Kristus Yesus
disebut “dengan 'metafora yang menarik yaitu “tete manis”.
Dengan -menyebutkan Yesus sebagai tete manis, hendak

memaknai peran dan kedudukan Yesus sebagai seorang “tete”

dalam pemahaman masyarakat Kristen Ambon. Dalam arti

fisiknya, seorang tete bagi inasyarakat Ambon adalah seorang
__tete yang dekat dengan anak-anak cucunya. Seorang tete sangat

‘menyayangi cucu-cucunya. Jika cucu-cucunya dipukul oleh
orang tua misalnya, maka cucu-cucu tersebut akan cenderung
meminta pertolongan kepada sang tete. Bahkan sering terjadi
perang mulut antara orang tua yahg merupakan anak sang tete
karena dirasa menolong cucu-cucunya yang memang betul-
betul salah. Dalam kesempatan-kesempatan yang lain
misalnya, sang tete selalu memanjakan cucu-cucunya dengan
membeli jualan/jajan, jika ada panganan yang sementara dijual.
Ketika Yesus disebut sebagai tefe manis maka hal yang
kemudian dipahami adalah tentang Yesus yang penuh kasih
seperti peran dan kedudukan tete bagi masyarakat di Ambon.
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Teolog[i) Rahim dan Konsep “Mofkering”
alam sistem patriarkal
. Dalam sistem pati » Perempuan terada di b;
i?(T:él;mklakl-lakl, identitas perempuan ditentukan olleh j;?i}j
I‘]aki_]ak{l ;:{perempuanan Seseorang berada di, bawah kontrol
e 1.I .emampu‘arjl reproduksi - perempuan pun kera
Seo.lz;:mu asi .'.S':‘.‘Elef:nlklan rupa schingga wilayah domestilf
akhimy:}f;}gafh I\:v;laygh kekuasaan” perempuan. Rahim pun
ttelapkan sebagai kodrat perempuan 4 ungsi
satu-satunya, yakni melahirkan k e Py
; : €turunan, Paradi ini
yang terus menerus diwariskan darj generasi kﬂinglrﬁ?

' Rahim jadi
menjadi alat untuk membenarkan seorang perempuan

sebagai yang ideal. Ketika rahim tidak bisa melahirkan

A
| Keturunan, maka Seorang perempuan dipandang gagal menjadi

,.J.-.
{? "t

gsgzm;zilézll:myangt ‘sempurna’. Dengan demikian perempuan
ang sistem  patriarkal meman sud}; b '
pinggiran, semakin terhempas da] 7 sl

Froenge Bl p alam  wilayah pheriferial
£ .tidak, Ipu melanjutkan kety i sini Kita

: ! runan, Di sini, kita .
utuhkan sebuah teologi yang peka terhadap persoalan sep'uta?

. rahim yang menyeret perempuan untuk berada di lapisan

terluar dalam: masyarakat,
perempz;a:]dls} ;j?;l} gif;(en;uﬁ t(ljntuk membenarkan penyingkiran
; : Jejak kehadiran mereka telah g
dan dihapus darj in j e
. gatan jemaat. Para penafsir tradisi
= - - - ] B k
ll(z:!;; Iiglilk-j’mempunygn bias androsentrik. Mereka mcngan;gl;m
i I-lakian sebagai 'ukl_zran normatif bagi kemanusiaan. Bia};
i osentrik mereka tidak hanya menghapus  kehadiran
perempuan dalam sejarah  jemaat di masa lalu, tetapi
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membungkam pertanyaan-pertanyaan mengenai ketidakhadiran
perempuan. Kita bahkan tidak dimungkinkan untuk menyadari
atau memperhatikan ketidakhadiran perempuan, karena
kebisuan dan ketidakhadiran mereka sudah menjadi suatu
norma.’ :
' Jadi sikap kritis terhadap tradisi dalam konteks
pengalaman perempuan bukan sekedar menambahkan suatu
sudut pandang baru kepada sudut pandang yang sudah ada.
Pengalaman perempuan adalah kekuatan kritis yang mampu
membuktikan adanya kesalahan dalam teologi klasik.
Pengalaman perempuan menelanjangi teologi klasik, termasuk

tradisi dasarnya dalam Kitab Suci sehingga tersingkap bahwa .

teologi ini telah dibentuk oleh pengalaman laki-laki, bukan
oleh pengalaman manusiawi. Pengalaman perempuan mampu
membongkar bias androsentrik yang tersembunyi di balik
rumusan-rumusan asli dan penafsiran tradisi. Bias androsentrik
tidak lagi dapat bersembunyi di balik misteri kewibawaan Ilahi.
Universalitas dari tuntutan tradisi kini dipertanyakan.’
Perempuan di dalam kebudayaan patriarkal dikepung oleh
pesan-pesan negatif atau meremehkan keberadaan mereka.
Tubuh seksual mereka dianggap ancaman berbahaya bagi
kemurnian laki-laki dan menjadi alasan untuk membenarkan
aniaya verbal dan fisik terhadapnya.®

. Pemikiran Adrienne Rich membuka kesadaran
perempuan terhadap institusi patriarkal yang diciptakan untuk
mengurung perermpuan dalam wilayah domestik. Menurut
Rich kemampuan reproduksi perempuan (sebagai potential
relationship) dalam institusi patriarkal, berada di bawah

® Letty Russel, (Jakarta: BPK Gunung Mulia — Yogyakarta: Kanisius),

him. 121.
7 Ibid.

8 Ibid., him. 113.

S s e T
R s e

Ez]?&a Anclirea O’Reilly, senada dengan Rich
partiarka?a ah satu cara membebaskan diri ’dan' institusi
motherh a:m, adalah _dengan mengubah perspektif, dar;
i t(;f; (segala sesuatu yang ditetapkan sebagai tugas ibul
sumber Pelﬁﬁg)aﬁn ?;Lf?erfng. ) Konsep mothering ménifadi
_ mpua :
pengalaman perempuan senlziirir.ll jarena mothering berakar dari
Nicole Slee kemudia
. . N mengem ; e
i i K e Gl
pemﬂcir;i a?i yang dekat.”* Dalam penjelasannya terﬁada:n
it ancy Chodorow, Slee mengemukakan bahwg
keterhubuﬂngempuan );ang dibentuk  dalam konteks
relasionalitas dengan sang
gj:tgﬁlgu}g{im dalam dirinya kemampuan tersebut, Eglizaligtl;;
llva secara tegas mempertentangkan motherhood

menyatakan

9 ‘
Adrianne Rich Of Wo
Tnstiruts > men Born: Motherhood as E 5
: ”1“3 " A(T;:’ gW Yofk & London: W.W. Norton Compan; bé;;;;r;]e]me -
Eiving and o rez: O'Reilly, “ That is Wha Feminism is — ——
8 ot Just the Told: Modeling and Mentoring F

Andrea O’Reilly (ed.), Feminist Mothering (Albany: Stat

New York Press, 2008), hlm. 192-193, e University of

Andrea O’Reiily, “Int oy
A i ; roduction,” dalam 7 n
O{t;{}ffzrmg IT}ze Legacy of Adrienne Rich's Of w. ook B ioeid o
eilly, ibid,, him. 9-10, omen Born, Andrea
12 ;
Nicola Slee Women' 7
s s Faith Devel, ;
Frocesses (England: Ashgate Publishing Limited 2004 bim. 23" "

Y Ibid, him, 23.
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m pertanyaan-pertanyaan mengenai ketidakhadlrarf
;i?nﬁgzgnkal(lti bahljéan tiI:iak dirnu'ngkinkan untuk meng:darl
atau memperhatikan ketidakhadiran perempuan, rez:a
kebisuan dan ketidakhadiran_ mereka sudah menjadi suatu

6
o Jadi sikap kritis terhadap tradisi dalam konteks
pengalaman perempuan bukan sekedar menambahkgnhsugtu
sudut pandang baru kepada sudut pandang yang sudah ada.
Pengalaman perempuan adalah kekuatan kritis yang mz:mp}il
membuktikan adanya kesalahan ’dalam_ tcolpgt kamk.
Pengalaman perempuan menelanjangi t.eologl klz}sxk, terme;lsu
tradisi* dasarnya dalam Kitab Suci sehmgga--tersnllgkal') !::Ja -kwa
teologi ini telah dibentuk oleh pengalaman laki-laki, bu aE
oleh pengalaman manusiawi. Pengalaman perempugndlpabmlgk
membongkar bias androsentrik yang te_rs.empunyl 1 ?:1.1(
rumusan-rumusan asli dan penafSIrfin tr'adm{. Bxag androsellll 1;
tidak lagi dapat bersembunyi di ballkl misteri 'kew'lbawaan, 1('a L
Universalitas dari tuntutan tradisi 'k_ll'll dlpertanyd dln.h
Perempuan di dalam kebudayaan patriarkal dikepung o ke
pesan-pesan negatif atau meremehkan keberadaan Terg a.
Tubuh seksual mereka dianggap ancaman berbahaya ;gl
kemurnian laki-laki dan menjadi aglasan untuk membenarkan
i dan fisik terhadapnya.
amayag::rl:ialjiran Adrienne Rich membulkg kesadaraz
o perempuan terhadap institusi patriarkal yang dlmp_taka;;[ unltut
mengurung perermpuan dalam wilayah domestik: enuxjuf
Rich kémampuan reproduksi perempuan ‘(sebagal Po{,emi
" relationship) dalam institusi patriarkal, berada di bawa

. Letty Russel, (Jakarta: BPK Gunung Mulia — Yogyakarta: Kanisius),

him. 121.
7 Ibid.

8 Ibid., him. 113.
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kontroi laki-laki.” Institusi tersebut dinamakan ‘rumah tangga’.
Perempuan dalam institusi inj adalah ibu rumah tangga, yang
pekerjaannya tidak di pandang sebagai pekerjaan produktif,
yang kedudukannya membutuhkan prasyarat, yakni menikah,
melayani suami, mengandung, melahirkan dan mengurus anak-
anak. Andrea O’Reilly, senada dengan Rich, menyatakan
bahwa salah satu cara membebaskan diri dari institus;
partiarkal ini, adalah dengan mengubah perspektif, dari
motherhood (segala sesuatu yan(g ditetapkan sebagai tugas ibu
rumah tangga) ke mothering.' Konsep mothering menjadi
sumber pembebasan perempuan karena mothering berakar dari
" pengalaman perempuan sendirj. !’

Nicole Slee kemudian mengemukakan definisi
mothering sebagai kemampuan untuk peduli pada orang lain
dalam relasi yang dekat.'? Dalam penjelasannya terhadap
pemikiran Nancy Chodorow, Slee mengemukakan bahwa
identitas perempuan  yang  dibentuk  dalam konteks
keterhubungan  dan relasionalitas dengan  sang ibu,
menumbuhkan dalam dirinya kemampuan tersebut. 1 Elizabeth
Bortolaia Silva secara tegas mempertentangkan motherhood

? Adrianne Rich, Of Women Born: Motherhood as Experience and
Institution (New York & London: W.W. Norton Company, 1986), him. 13.

" Andrea O'Reilly, “ That is What Feminism is — The Acting and
Living and Not Just the Told: Modeling and Mentoring Feminism,” dalam’
Andrea O’Reilly (ed.), Feminist Mothering (Albany: State University of
New York Press, 2008), hlm. 192-193.

" Andrea O'Reiily, “Introduction,” dalam From Motherhood to
Mothering: The Legacy of Adrienne Rich's Of Women Born, Andrea
O’Reilly, ibid,, hlm. 9-10.

Nicola Slee, Women's Faith Development:  Patterns and
Processes (England: Ashgate Publishing Limited, 2004), him. 23.

B Ibid, him. 23.
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dengan mothering."! Menurutnya, mothering adalah relasi ‘ibu’
dengan orang lain, di mana dalam relasi itu ada sesuatu yang
dibagikan. Dengan kata lain, Silva mempertcgas argumen
bahwa status ‘ibu’ dalam proses mothering tidak selalu dalam
pengertian biologis.

Konsep mothering dalam arti yang lebih jujur dan luas
dikemukakan oleh Elaine Tuttle Hansen. Ia menyoroti konsep
ini dalam realitas pengalaman rahim perempuan yang tidak
memiliki anak secara biologis. Hansen memberi perhatian pada
terminologi ‘ibu’ yang selalu dipahami dalam aspek relasional
dengan ‘anak’ .I'S Tanpa menyangkal aspek relasional tersebut,
Hansen coba mengeksplor aspek relasional ““jbu’ sebagai
konsep dan identitas.'5 Ta mengemukakan gagasan “melampaul
ibu patriarkal” (beyond the pathriarchal mother)'’ untuk
menunjukkan mothering sebagai relasi yang jauh lebih luas
dibandingkan ‘ibu’ dalam institusi patriarkal.

Allah yang Maha Rahim
Sekali lagi, ajaran GPM secara tegas telah merangkul

semua orang laki-laki dan perempuan secara adil ke dalam

14 geperti pernyataannya, «“Motherhood is female, mothering need
not be,” Elizabeth Bortolaia Silva, «The Transformation of Motehring,”
dalam Elizabeth Bortolaia (ed.), Silva Good Enough Mothering? Feminist
- Perpective on Lone Mothering (London: Routledge, 1996), hlm.. 12.

15 Elaine Tuttle Hansen, Mother Without Child: Contemporary
Fiction and the Crisis of Motherhood (Berkeley Los Angeles, Oxfoard:

University of California Press, 1997), hlm. 5.

16 Ipid., him. 6.

7 gbid., him. 15-28. Hansen juga mengutip pandangan Thomas
Laquer yang menunjukkan bahwa mothering dalam realitas sekarang
haruslah dipahami netral-gender, karena seorang ayah bahkan dapat sangat
melibatkan perasaan seperti halnya ibu. Ibid., him. 26, dikutip dari Thomas
Laquer, “The Facts of Fatherhood,” in Hirsch and Fox, Conflicts in

Feminism, him. 205-221.
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ﬁgga, Ifeldalam rahin} gereja sebagai ibu. Salah satu teks ya
pali 51 Jeda? hm;:{nben gambaran tentang Allah yang 1\)’431}'118
adalah Mazmur 103 yang men "
ggambarka 1
p:zgg{:apan syukur  kepada  Allah  atas ’ Ig:gaylzan
gemy a;nn;?tanNya yang dialami dalam kehidupan saarl
peIm; (ayat 3-5). Pada bagian selanjutnya (ayat 6—2;1g
ot x;yzglyl‘fm -te}-sebut terdengar melampaui pengalam :
Ferhad : .Israglagplm mengagungkan tindakan belas kasih AJIzI}:
ot 1;:; l?eb an dalam kepentingan umat manusia.'® Dala
aktiVitaS, Allzh efgdgan dan kebaikan menjadi loa:unggulag’a1
. .. Dengan pernyataan” S i
: L P eperti ba
ogiida anak-anaknya, dt?mlklal’l Tuhan sayang kepali;);a S;Jar)z;ang
(masﬁﬁﬁ)g taltq.itd akan Dl‘a". Dengan memakai metafora ‘bani:
oo e o -l i o
indakan ini
penggunaan kata Ibrani rechem matemal. (feminin) - dengan
Ajaran GPM lahir dari ;
' pengalaman rohani dan t
jdazzzl:n iyadr;%a merenungkan realitas Allah yang diim&;r:lgiggﬁ
m suasana hidup dengan dan b
. ersa
;:;fryarzl:: la;n telx:nasuk dengan semesta. Pengakr?xzn Siﬁ?ﬁz
emahaman GPM mengenai
E:xi'err!puan selama ini dari pemaknaan tEorllz;i dt:eégempa;an
nginan untuk memeluk sluruh warga gereja laki-%:ll(? dzi

perempuan untuk memeroleh martabat dan keutuhan hidup: -

secara setara dan adil di dalam gerej i
_ : gereja. Selain itu
iman GPM adalah juga ketulusan dan sekaligus’ }f:gﬁ:nk;:rr:

i ;
- tiada henti untuk terus-menerus melahirkan aksi teologis yang

memerdekakan semua or
- ang. Pengakuan
m : 1g man
ant;nklll])u:ak?nk{'alhm'mya sebagai ibu yang adil bagi semia at::::]a(l1
ya laki-laki dan perempuan. Dalam maknanya

18
Hans-Joachim Kraus, Psal ans
‘ . : ms 60-150:
Hilton C. Oswald) (Minneapolis: Augsburg Fongoﬁgggrwmgr 29cl’ated "

9 Ibid.
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antropologi yang terkemuka — yang patriarkhal — seperti
Malinowsky yang menganggap keluarga perorangan sebagai
unsur terpenting dalam masyarakat, terkejut dengan adanya
gagasan keibuan yang kolektif. Namun, kenyataannya bahwa
hampir di semua suku, seorang anak akan menyebut saudara-
saudara perempuan ibunya sebagai “ibu”. Karena itu, akan
sangat mudah kita menjumpai di dalam masyarakat Maluku
kakak perempuan ibu adalah mama tua, sedangkan adik
perempuannya adalah mama bongso.

Perempuan memainkan peranan penting, bahkan peranan
yang tidak dapat ditiadakan, dalam proses produksi dan
reproduksi. Itu sebabnya, kaum perempuan menikmati status
yang tinggi dalam masyarakat matriarkal di masa lampau.
Masyarakat matriarkal itu egaliter, tidak otoriter. Temuan
arkeologi Catal Huyut, Anatolia, membuktikan hal tersebut.
Masyarakat itu merupakan suatu masyarakat matriarkal dari
zaman neolitikum yang tidak menunjukkan tanda-tanda
kematian melalui kekerasan selama suatu periode dari 800
tahun. Kalau perempuan tinggal di rumah dalam konteks
seperti itu, hal itu disebabkan karena pada waktu itu rumah
merupakan pusat kekuasaan. Rumah bukanlah bidang yang
termarjinalisasi seperti yang terjadi dalam banyak masyarakat
patriarkal, di mana tempat perempuan dibatasi sehingga
mereka sepanjang hidupnya dapat berbakti mengurus kaum
laki-laki dan anak-anak. Kedudukan “perempuan menjadi
semakin. buruk di masyarakat-masyarakat  yang telah
meninggalkan matriarki. Selama ribuan tahun pengkondisian,
citra-diri perempuan pun merosot.

Kepemimpinan Perempuan Dalam Gereja Protestan Maluku

Realitas yang sulit dipungkiri oleh siapapun adalah
gereja maupun berbagai lembaga Kristen selama berabad-abad
telah menyisihkan peran serta perempuan, bahkan beberapa
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gereja sampai saat ini masih belum terbuka
sam ka untuk meneri
l;:g:gu_mpmzn perempuan dalam berbagai jabatan (nfil:;eal?n?Z
ai pendeta, tua-tua, diaken, dan j impi
[ , 1 jabatan ke
yang lazr'lj. Alasan utama yang dipakai unmg(emrﬁzﬁgﬁx
Eartlslpasa perempuan dalam kepemimpinan adalah karena
kzszr—;i_asar bllbLlls maupun alasan teologis yang bias kepada
pentingan laki-laki, pada saat yan isi
: A g sama menyisihk
pa?;rSpektlf perempuan. Dalam konteks Indonesia, ketg:libat:E
perempuan _dalam ‘asI_)ek kepemimpinan — khususnya di dalam
Eerej a, masih menjadi pergumulan. Tabel berikut menunjukkan
keterlll?ata{l perempuarn pendeta dalam keterlibatan dan
epemimpinan gereja di beberapa gereja di Indonesia:

Gereja Te erbc:nmkn ya Perempuan Rentan Waktu
Sinode Pendeta (thn)
GMIT 1947
GMIM 1934 : gig ZEE'
((]] KS;‘ 1947 ' 1957 I S
G}\;l;]is 1948 1962 14
. T 1857 1963 106
awa Barat 1940 1965 :
GKI Jawa Timur 1934 1966 .
GKI Ja}va Tengah 1945 1979 L
Gereja Toraja 1947 1985 :
EEJBP 1861 : 1986 3"'85
GK_]W 1936 1984 4L8
g 1931 1990 59
M 1935 1953 18

Tak dapat dipungkiri bahwa pere ;
menduduki jabatan strategis kepé)min?;lijl?::. SuD(izlr:‘laiaogtﬂllg
QPM, sudah banyak perempuan yang dipercayakan mendud?.lk:.;i
Jaba_tan dalam gereja. Namun kita tidak lantas meniadakan
zée_alltas perempuan yang masih mengalami diskriminasi peran

i dalam konteks bergereja. Serenity Young menyatakan
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pengalaman perempuan pada dirinya sendiri merupakan suatu
peristiwa anugerah, yaitu pembebasan dari luar telah
menerobos masuk ke dalam 1onteks kebudayaan patriarkal dan
memampukan gereja melahirkan  ajarannya menentang
penafsiran—penafsiran androsentris  tentang  siapa dan
bagaimana mereka. Ajaran GPM membawa para peempuan
menemukan sudut pandang alternatif dalam refleksi mereka
bersama atas pengalaman menggereja selama ini.

Kita semua patut mer.gapiesiasi ketulusan ~ dan
kecerdasan GPM dalam merumuskan ajarannya. Dengan
begitu, GPM telah secara tegas membebaskan dirinya dari
pengaruh budaya patriarki dengan model menafsir dan
memahami teologi serta alkitab secara sepihak. Letly M.
Russel mengatakan bahwa berita Kitab Suci dapat menjadi
firman yang membebaskan bagi mereka yang mendengar dan
bertindak dalam iman. Namun, berita Kitab Suci ini perlu
dibebaskan dari penafsiran seksis yang mendominasi pikiran
dan tindakan kita. Hal ini diungkapkan di dalam bukunya The
Liberating Word: A Guide to Non-Sexist Interpretation of the
Bible, yang diterbitkan tahun 1976 oleh satu tim kecil dari The
National Council of the Church of Christ (NCCC) yang
bertugas Khusus membahas seksisme di dalam Kitab Suci.
Dalam bukunya itu Letty Russel berpendapat bahwa Kitab Suci
“perlu dibebaskan bukan saja dari tafsiran-tafsiran yang telah
ada, melainkan juga dari bias patriarkal yang ada di dalam teks
Kitab Suci itu sendiri. Ada dua prinsip hermeneutik penting
yang ingin dipaparkan oleh Letty Russel, periama 'Firman yang
Membebaskan', kedua, 'Firman yang Dibebaskan'.”® Pengakuan

iman GPM telah mengembalikan kemaha bebasan Allah untuk

e

20 petty M. Russel (ed.), Perempuan dan Tafsir Kitab Suci
(Bandung-Jakarta: BPK Gunung Mulia dan Kanisius, 1998), him. 11. Dapat
dilihat juga dalam buku versi aslinya, The Liberating Word, op.cit., hlm. 4-

15.
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disapa dan menyapa manusi i-laki

bebas Icéis:sqt:a seb:;gii bapalélszr?jfg; EEI R g, A0
' onteks pengalaman GPM sebagai j

juga gereja lokal telah mendengar dﬁil riir:é;g:sfagm -,
para perempuan dan menariknya masuk dalam elslilljra
teologis. Pengakuan iman GPM mengisyaratkan kegind "
perfempuan_dan pengakuan terhadap perempuan di gereja t'gx
lagldsebagal warga kelas dua dan subordinat dalam masjyar:akat
p an gereja — yang l_lak-haknya bisa dilanggar dan
iperlakukan secara tidak adil. Uraian berikut mencoba menilik

~ konteks berteologi perempuan Indonesia yang beragam.

Perem{duan dalam Budaya Orang Maluku

aluku merupakan suatu mas

! _. asyarakat kepulauan yan
%S[iss, mulitlbuda)'za, yang _d'.bangun atas pola-pola tradisiznaﬁ

' yarakatnya juga masih sangat dipengaruhi oleh gagasan-
geils;n kgf;:lgbiangan kosmik, hubungan kekeluargaan, tanah

ama, dll. Dalam masyarakat seperti itu ;

: dll. Da asyarak , perempuan d
d]iSUbOlenaSl, dieksploitasi, ditindas — namun ia tiSak pe;?:l'tl
a lan bell'xru’hny’a menjadi Yang Lain, seperti yang rupanya
I&calzlal;nterjagl dll t;eknokrasi Barat. Perempuan adalah *11it'r;

produksi, leluhur bersama dari ge i :

s generasi yang ak
cslgtl;cl;bg.itganl;?a pEEl't:n"g)u‘dn, tidak ada keseimbangan lgosmiai?
Sebab itu, alienasi pada skala Barat tidak pernah d: erjadi
Masyarakat Maluku, sama seperti e

15 yar luku, epertt kebanyakan masyakat di
LAS;; ;ﬁf; beil(;m bsr(i;nentasi pada prestasi melaink{m lebii;
be -‘pada hubungan-hubungan. Kal
dalam konstelasi hubun gl o e

gan-hubungan ini, m i
kedudukan yang pentin i R
: g penting, maka hal itu akan membantun
umnet;ﬁ(piibzh meyakini martabat dan harga dirinya. la tidak per}lﬁ
can seorang ibu secara biologis. Namun, di
. Na , di dalam
hubunga_nnya dengan anak-anak orang lain ia dapat merupakan
seorang ibu; yang mengasi.hi mereka dan mengajar mereka. Hal
yang sama berlaku bagi seorang laki-laki. Beberapa ahli
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pengalaman perempuan pada dirinya sendiri merupakan suatu
peristiwa anugerah, yaitu pembebasan dari luar telah
menerobos masuk ke dalam konteks kebudayaan patriarkal dan
memampukan gereja melahirkan ajarannya menentang
penafsiran-penafsiran  androsentris tentang siapa dan
bagaimana mereka. Ajaran GPM membawa para peempuan
menemukan sudut pandang alternatif dalam refleksi mereka
bersama atas pengalaman menggereja selama ini.

Kita semua patut mergapiesiasi ketulusan dan
kecerdasan GPM dalam merumuskan ajarannya. Dengan
begitu, GPM telah secara tegas membebaskan dirinya dari
pengaruh budaya patriarki dengan model menafsir dan
memahami teologi serta alkitab secara sepihak. Letty M.
Russel mengatakan bahwa berita Kitab Suci dapat menjadi
firman yang membebaskan bagi mereka yang mendengar dan
bertindak dalam iman. Namun, berita Kitab Suci ini perlu
dibebaskan dari penafsiran seksis yang mendominasi pikiran
dan tindakan kita. Hal ini diungkapkan di dalam bukunya The
Liberating Word: A Guide to Non-Sexist Interpretation of the
Bible, yang diterbitkan tahun 1976 oleh satu tim kecil dari The
National Council of the Church of Christ (NCCC) yang
bertugas khusus membahas seksisme di dalam Kitab Suci.
Dalam bukunya itu Letty Russel berpendapat bahwa Kitab Suci
perlu dibebaskan bukan saja dari tafsiran-tafsiran yang telah
ada, melainkan juga dari bias patriarkal yang ada di dalam teks
Kitab Suci itu sendiri. Ada dua prinsip hermeneutik penting
yang ingin dipaparkan oleh Letty Russel, pertama 'Firman yang
Membebaskan', kedua, 'Firman yang Dibebaskan'.’ Pengakuan

iman GPM telah mengembalikan kemaha bebasan Allah untuk

M Letty M. Russel (ed.), Perempuan dan Tafsir Kitab Suci
(Bandung-Jakarta: BPK Gunung Mulia dan Kanisius, 1998), hlm. 11. Dapat
dilihat juga dalam buku versi aslinya, The Liberating Word, op.cit., hlm. 4-
15.
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; aki-laki da
bebas disapa sebagai bapa dan juga ibu PO R
Konteks pengalaman GpM seb gai i
. ' agai gereja
:}L;gr: gereja lokal telah mendengar dan flenéhirj'f:ﬁkgagriu(iﬁ
‘4 perempuan dan menariknya masuk d
teologis. Pengakuan iman GPM e b
mengisyaratkan kerindy
perempuan dan pengakuan terhada i a tidak
! . P perempuan di gereja ti
lagld::lhagal warga kelas dua dan subordinat dalam gmasj;agcli(ai:
- gereja — yang hak-haknya bisa di
. E - - an a
diperlakukan secara tidak adi]. Uraian berikut rnencobgag rlff:n(iilzzlr(1
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Perempuan dalam Budaya Orang Malutu
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| : asyarakat kepulauan v:
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E:rgsz;s;n kgls_elmbangan kosmik, hubungan kekeluargaan, tanah
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s t:;aréxi gia tem;rgifl _YaBng Lain, seperti yang rupanys
. qast Barat. Perempuan adalah i
dalam produksi, leluhur bersama dari rgnerasia v
(Sia]tjanbg.l I anpa perempuan, tidak ada kcfeimbanga{}aﬁfosil;iln
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berorientasi - pada  hubun
51 pada ! gan-hubungan. Kalau pe -
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ukan yang penting, maka hal ity ,k
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an harga dirinya. Ia tidak
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antropologi yang terkemuka — yang patriarkhal — seperti
Malinowsky yang menganggap keluarga perorangan sebagai
unsur terpenting dalam masyarakat, terkejut dengan adanya
gagasan keibuan yang kolektif. Namun, kenyataannya bahwa
hampir di semua suku, seorang anak akan menyebut saudara-
saudara perempuan ibunya scbagai “ibu”. Karena itu, akan
sangat mudah kita menjumpai di dalam masyarakat Maluku
kakak perempuan ibu adalah mama tua, sedangkan adik
perempuannya adalah mama bongso.

Perempuan memainkan peranan penting, bahkan peranan
yang tidak dapat ditiadakan, dalam proses produksi dan
reproduksi. Itu sebabnya, kaum perempuan menikmati status
yang tinggi dalam masyarakat matriarkal di masa lampau.
Masyarakat matriarkal itu egaliter, tidak otoriter. Temuan
arkeologi Catal Huyut, Anatolia, membuktikan hal tersebut.
Masyarakat itu merupakan suatu masyarakat matriarkal dari
zaman neolitikum yang tidak menunjukkan tanda-tanda
kematian melalui kekerasan selama suatu periode dari 800
tahun. Kalau perempuan tinggal di rumah dalam konteks
seperti itu, hal itu discbabkan karena pada waktu itu rumah
merupakan pusat kekuasaan. Rumah bukanlah bidang yang
termarjinalisasi seperti yang terjadi dalam banyak masyarakat
patriarkal, di mana tempat perempuan dibatasi sehingga
mereka sepanjang hidupnya dapat berbakti mengurus kaum
laki-laki dan anak-anak. Kedudukan “perempuan’ menjadi
semakin. buruk di masyarakat—masyarakat yang telah
meninggalkan matriarki. Selama ribuan tahun pengkondisian,
citra-diri perempuan pun merosot. '

Kepemimpinan Perempuan Dalam Gereja Protestan Maluku

Realitas yang sulit dipungkiri oleh siapapun adalah
gereja maupun berbagai lembaga Kristen selama berabad-abad
telah menyisihkan peran serta perempuan, bahkan beberapa
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gereja sampai saat ini masih belum terb
sam uka untuk meneri
L{:E;:;l!mpmzn perempuan dalam berbagai jabatan (rr?ins:g;:
i pendeta, tua-tua, diaken, dan j ¢ impi
: ! X . jabatan kepemim
yang lain). Alasan utama [ i Folak
g lain yang dipakai untuk <
gartmpam perempuan dalam kepemimpinan ada[ahmilzzi')e{jlItL
kif}ar-?asar bllbLlls maupun alasan teologis yang bias kepad:
entingan laki-laki, pada saat isi
: , yang sama menyisihk
p{?;spektlf perempuan. Dalam konteks Indonesia, kezg:ﬁbatzg
p;refnpuan _dalam lasp_mek kepemimpinan — khususnya di dalam
E 8_]:1., masih menjadi pergumulan. Tabel berikut menunjukkan
kcter 1l?ataf1 perempuan pendeta dalam keterlibatan dan
epemimpinan gereja di beberapa gereja di Indonesia:

Gereja

Terb‘enmknya Perempuan Rentan Wakitu
Sinode Pendeta {thn)
GMIT 1947 1955
(c‘x}l\l.{‘lfM 1934 1957 283
GP?E;[' 1947~ ° 1957 10
e 1948 1962 14
ot 1857 1963 106
ey 2 1940 1965 25
: awa Timur 1934 1966
GKI Jawa Tengah 1945 1979 -
Gereja Toraja 1947 1985 <
g}l({JB\; 1861 : 1986 13285
A 1936 1984 48
— 1931 1990 59
1935 1953 18

- R
S € S

mend‘;l'dalll(kjclaj%::afipuntgldﬁ bahwa perempuan sudah ada yang

an strategis kepemimpinan. Dlam k
} ont

;E;IE; nsucciizl}; banyak. per;;npuan yang dipercayakan mendf:]diisi
: m gereja. Namun kita tidak lant i

realitas perempuan yang masih m { disk e e
. : engalami diskriminasi

di dalam konteks bergereja. Serenity Young menyafaflz:g
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dalam panggilan dan kesaksiannya dalam gereja sepanjang
sejarah. Pertanyaan tentang peran perempuan pada masa kini
periu dijawab dari perspektif yang berbeda, yakni, dari suatu
pengakuan terhadap cara-cara yang digunakan dalam sejarah
panjang penindasan terhadap perempuan yang telah
membentuk agama, budaya, dan institusi sosial kita (khususnya
Gereja) dalam pola-pola dominasi dan subordinasi yang
dualistis-hierarkis.’® Perempuan harus berani menyatakan
~ panggilannya di dalam gereja dan bersaksi menentang
dehumanisasi pola-pola relasi di dalam gereja dan masyarakat.
Aspek-aspek yang mempengaruhi pola relasi antara laki-
laki dan perempuan dalam masyarakat, yang juga dianut gereja
ialah gagasan bahwa kepemimpinan laki-laki telah ditentukan
sejak awal mulanya. Perjuangan perempuan terkait dengan hak
dan martabat kemanusiaannya sebagai ciptaan Allah yang
setara dengan laki-laki, tidak hanya sekadar perjuangan untuk
memasukkan sedikit perempuan dalam struktur hierarki
patriarki. Otoritas kekuasaan Patriarki yang menjadi jantung
perjuangan pembebasan perempuan dalam gereja dan
masyarakat perlu mendapat pengakuan dalam konteks gumul
gereja.’’ Kekuasaan dan otoritas dalam gereja sebagai suatu
persekutuan/komunitas kemuridan yang setara tidak boleh
dipahami sebagai “kuasa atas” dominasi dan penaklukan, tetapi
mesti dipahami sebagai kuasa yang memberdayakan dan

-

memampukan” potensi setiap orang. Kepemimpinan gereja.

tidak boleh dipraktekkan sebagai suatu bentuk dominasi
kekuasaan satu pihak terhadap pihak lain.

% Rosemary R. Ruether, “The Call of Women in the Church Today”
dalam Virginia R. Mollenkott (ed.) Women of Faith in Dialogue (New
York: The Crossroad Publishing Co., 1988), hlm. 78-79.

" Elisabeth S. Fiorenza, Discipleship of Equals, A Critical Feminist

Eldklesio-logi of Liberation, hlm. 239,
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Perempuan tidak berjuss
mpu: < berjuang untuk meruntuhkan dominac:
kaatlnm 1ihatl.u-lakl tetapi uptuk meruntuhkan dominasi brtrxl::lzas;
patriarkhi. Pergrppuan .Ild‘dk berjuang untuk memerdekakgn

ersal laki-laki ~ sebagai
;iilg:gluadnglign.d?}aknai sebagai pembebasan dari penindasan
ualistis-hierarkis yang adalah i iarki
: ! produk dari patriarki.
II)’:rdeE:n t;tlirr?n prak.:s, tiiperti yang dilihat Julia Mossg ketik;
memben jaringan kerja, d k :
kelompok kecil salin AR i
g berhubungan dan bekeri
ok Je g b g Ja sama, upaya-
upayal individu menjadi suatu gerakan. Dengan adanya geljc{:l '
pfenga aman dgn keyakinan diri dalam gerekan ini, kaum
perempuan Siap untuk fase pendakian Iainnya! fase
mempengaruhi kebll_;akan umum, khususnya dalam \,vila ah
yang mempengaruhi kebutuhan gender perempuan, > ¢

Menemukan Kehangatan Kerahiman Allah di GPM

Allah yang Maha Se '

. _ . galanya menampilkan i
kas!hNya tlda_k'selamanya dalam sifat-sifat mal:ku]in, 1211::;
;sj!;lscllm ;slcﬁra étlfur memperiihatkan bagaimana sjfat Allah

an dalam sifat-sifat perempuan (i K '
rechamim dari rachem secara et i ot i,
b : imologis berarti ger -
Ee;lakan dari _dalam kandungan. Demikian pula Roh Kugdu;1 If:i‘r::;i
Ha asa Ibrani, ruach adalah kata feminin (lih. UL 32: 11 18
teos._ lfl, Y'es. 43: 15 dan Yes, 66). Sifat-sifat A,l!al:
(hrn‘;am}g:s:iam dalam keadilan, belas kasihan kebijaksanaar; |
okmarn) dan kehadiran (shekinah). Sem : j
sifat-sifat perempuan yan f e AT, s
sifa g ada pada diri Allah. Kandu
memiliki makna luas sebagai tempat pertemuan apa yan g sﬁcgizﬁ
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gt;ing lljjag]: tiap orang untuk saling tatap muka (face 1o face)
_ , ce
me]ambal; I:;:l ktatap _bunggung.  Penataan sedemikian
o gkan .kep_em(;mpman egaliter dan pelayanan dengan
omunikast dua arah atay isi is.
partisipatoris. D
pertemuan atau_ rapat pengambilan keputusan, aspek pclay::]aalg

bahwa terlepas dari kenyataan bahwa kaum perempuan adalah
kelompok yang paling aktif terlibat dalam kegiatan-kegiatan
gereja dan kebaktian, mereka adalah kelompok yang hampir
pasti tersisih dalam proses pengambilan keputusan di gereja. :
Margaretha Ririmasse, secara jelas menggambarkan

.
corak kepemimpinan perempuan yang egaliter.”” Menurutnya, g tkan i
g menggantikan instruksi dan petunjuk {one wa?» communication)
§

pemimpin perempuan dituntut untuk merumuskan kembali fi
corak kepemimpinannya. Spiritualitas transformatif meng- Sebagaimana model kepemimpinan hierarkis, %

andaikan perlunya dekonstruksi tiap bangunan konsep yang

ezremPenga;laman-pcngalanfiam diskriminasi yang dialami oleh
p puan harus mendorong mereka mendekonstruksi teologi

berorientasi hierarkis dan dualistis (top-down). Jika kekuasaan i
berasal dari Allah, dan Allah sendiri menjalankan kekuasaan kekerasan, dan kemudian mengembangkan spiritualitas
untuk memberdayakan yang lemah dan terpinggirkan, maka g Mmemampukannya bergiat mentransformasikan ma e
kepemimpinan perempuan pun harus seturut misi Allahnya. nien_!afj1 lebih adil, setara dan damai. Pengalaman- iy&rakat
Yakni, kepemimpinan perempuan harus berorientasi kepada ; demikian harusnya mendorong mereka untuk gt’;ng,‘alar;an
kesetaraan (egaliter) dan pelayanan di mana pemimpin dan ;vajah ‘d}llah yang baru, yaitu wajah Allah yang berl:r)];l’;m "
an adil, yang merangkul - mereka yang menderita ?js

yang dipimpin berjalan seiring mencapai tujuan yang telah ] _ 3
digariskan secara bersama-sama pula. ¥ gle?dekatkan diri. kepada yang lemah 2 Perempuan. per]
erianya apakah Allah yang diimaninya adalah Allaf, I)Jfa;;

Menurut paradigma ini, pemimpin adalah bagian utuh
dari seluruh warga, tidak berada di atas atau di luar warga yang menciptakannya lebih rendah dari Saudara-saudaranya [aki
]_

" dipimpinnya. Ini harus tercermin dalam seluruh kebijaksanaan
dan tindakannya, termasuk dalam pengaturan ruang rapat untuk
pengambilan keputusan. Dalam konsep kepemimpinan yang
egaliter, susunan meja kursi harus ditata melingkar untuk
menonjclkan komunikast dua arah (two-ways communication)
dan kesetaraan. Penataan meja-kursi secara melingkar memberi
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E;;}l:;hz mengubah  pemahaman tentang  model peran
| §Xap”  yang selama ini  meniadi i i
“Senerity Young “(ed.), “Christianity” dalam An Anthology of = {§ perémpuan dan peran "“fhusus" va " o 'Ste:recmpe 'bagl
Sacred Texts by and about Women (New York: Crossroad, 1993), him.11. ' sebagai pihak yang superior, maka Iz’itnik mema]dlkan s

| : o a akan melihat bahwa ad;
peran-peran yang sangat unik dan terpisah bagi perempua;:

baik bagi laki-laki maupun perempuan, Namun, ketika kita

= Margaretha M. Ririmasse, Perempuan, Kekerasan dan
Perdamaian - Sebuah Refleksi Teologis Feminis (Jakarta: Yakoma-PGI,

PERSETIA, Dept. Perempuan dan Anak, Mission 21, 2009), hlm. 32-33. 3 P
. id
B Margaretha M. Ririmasse, Perempuan, Kekerasan dan -. 25 ..
Perdamaian,... hlm. 32-33. 1bid, him, 23.
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bahwa terlepas dari kenyataan bahwa kaum perempuan adalah
kelompok yang paling aktif terlibat dalam kegiatan-kegiatan
gereja dan kebaktian, mereka adalah kelompok yang hampir
pasti tersisih dalam proses pengambilan keputusan di gereja.”
Margaretha Ririmasse, secara jelas menggambarkan
corak Kepemimpinan perempuan yang egaliter.22 Menurutnya,
pemimpin perempuan dituntut untuk merumuskan kembali
corak kepemimpinannya. Spiritualitas transformatif meng-
andaikan perlunya dekonstruksi tiap bangunan konsep yang
berorientasi hierarkis dan dualistis (fop-down). Jika kekuasaan
berasal dari Allah, dan Allah sendiri menjalankan kekuasaan
untuk memberdayakan yang lemah dan terpinggirkan, maka
kepemimpinan perempuan pun harus seturut misi Allahnya.
Yakni, kepemimpinan perempuan harus berorientasi kepada
kesetaraan (egaliter) dan pelayanan di mana pemimpin dan
yang dipimpin berjalan seiring mencapai tujuan yang telah
digariskan secara bersama-sama pula.

Menurut paradigma ini, pemimpin adalah bagian utuh
dari seluruh warga, tidak berada di atas atau di luar warga yang
dipimpinnya. Ini harus tercermin dalam seluruh kebijaksanaan
dan tindakannya, termasuk dalam pengaturan ruang rapat untuk
pengambilan keputusan. Dalam konsep kepemimpinan yang
egaliter, susunan meja kursi harus ditata melingkar untuk
menonjolkan komunikasi dua arah (two-ways communication)
dan kesetaraan. Penataan meja-kursi secara melingkar memberi

*'Senerity Young “(ed.), “Christianity” dalam An Anthology” of *

Sacred Texts by and about Women (New York: Crossroad, 1993), him.11.

22 Margaretha M. Ririmasse, Perempuan, Kekerasan dan
Perdamaian - Sebuah Refleksi Teologis Feminis (Jakarta: Yakoma-PGI,
PERSETIA, Dept. Perempuan dan Anak, Mission 21, 2009), hlm. 32-33.

B Margaretha M. Ririmasse, Perempuan, Kekerasan dan
Perdamaian,... hlm. 32-33.
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E;ing k;f;gkl tiap orang untuk saling tatap muka (face to Jace)
o W ga}? ktatap . punggung.  Penataan sedemikian
— an Kepemimpinan egaliter dan pelayanan, denga
od omunikasi dua arah atay partisipatoris., D’lf’l .
g ‘kmuan atau rapat pengambilan keputusan, aspek pela i
ari epemlmpltlan ditandai dengan dialog dan curah pengzn?n
m;nggfmnkan instruksi dan petunjuk (one wa communic e'PatJ
Sebagaimana model kepemimpinan hierarkis 2 s
Pengalaman—pengalaman diskriminasi yang dialami oleh

;\;&:{aha Cﬁlllah yang baru, yaitu wajah Allah yang berbela rasa
.mende](at,k ayar;g _merangkul mereka yang menderita dan
en n , it kepada yang lemah,? Perempuan. perly, -

nya apakah A]!ah yang diimaninya adalah Allah ianc

fungsi gereja, tan y i
g » tanpa terkecuali, member;
, . tanp , peluang ya
baik bagi laki-laki maupun perempuan. Namurf ie;iasizz
tentang  model peran ™
menjadi  stereoti i
pe;empugn dan peran "fhusus" vang menjadikan Iplfakjfl)zgf
$ebagai pihak yang superior, maka kita akan melihat bahwa adaI

peran-peran yang sangat unik dan terpisah bagi perempuan

* Ibdid

% Ibid, him. 23.
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dalam panggilan dan kesaksiannya dalam gereja sepanjang
sejarah. Pertanyaan tentang peran perempuan pada masa kini
periu dijawab dari perspektif yang berbeda, yakni, dari suatu
pengakuan terhadap cara-cara yang digunakan dalam sejarah
panjang penindasan terhadap perempuan yang telah
membentuk agama, budaya, dan institusi sosial kita (khususnya
Gereja) dalam pola-pola dominasi dan subordinasi yang
dualistis-hierarkis.* Perempuan harus berani menyatakan
panggilannya di dalam gereja dan bersaksi menentang
dehumanisasi pola-pola relasi di dalam gereja dan masyarakat.
Aspek-aspek yang mempengaruhi pola relasi antara laki-
laki dan perempuan dalam masyarakat, yang juga dianut gereja
ialah gagasan bahwa kepemimpinan laki-laki telah ditentukan
sejak awal mulanya. Perjuangan perempuan terkait dengan hak
dan martabat kemanusiaannya sebagai ciptaan Allah yang
setara dengan laki-laki, tidak hanya sekadar perjuangan untuk
memasukkan sedikit perempuan dalam struktur hierarki
patriarki. Otoritas kekuasaan Patriarki yang menjadi jantung
perjuangan pembebasan perempuan dalam gereja dan
- masyarakat perlu mendapat pengakuan dalam konteks gumul
gereja.’’ Kekuasaan dan otoritas dalam gereja secbagai suatu
persekutuan/komunitas kemuridan yang setara tidak boleh
dipahami sebagai “kuasa atas” dominasi dan penaklukan, tetapi
mesti dipahami sebagai kuasa yang memberdayakan dan
memampukan” potensi setiap orang. Kepemimpinan gereja
tidak boleh dipraktekkan sebagai suatu bentuk dominasi
kekuasaan satu pihak terhadap pihak lain.

% Rosemary R. Ruether, “The Call of Women in the Church Today”
dalam Virginia R. Mollenkott (ed.) Women of Faith in Dialogue (New
York: The Crossroad Publishing Co., 1988), hlm. 78-79.

*7 Elisabeth S. Fiorenza, Discipleship of Equals, A Critical Feminist

Elklesio-logi of Liberation, him. 239.
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e Plt:lri(eixr}i;fm tlda;c berjua‘z}g untuk meruntuhkan dominasi
patriarkhi -Perent‘::t?g:l l:indt:II: t?::irunmanulfominaﬁ i
. °n ] Juang untuk meme
ka;lmn_ya sendiri tetapi untuk menjadikan  setiap r::tilf:iklil!ll(:lrll
sebagai orang'yang merdeka. Perjuangannya ialah perjuangan
sl laklgfikl sebagai .mitra. Kemerdekaan yang
ipe 1}11 duggﬁ?;:is Lnil;l;;;lzss;bagaf ge?lltlzebasan dari penindasan
| -hie ang adalah produk dari patriarki
Pada tataran praksis, sepertl yang dilihat Julia M i

t , ketika
perempuan membentuk Jaringan kerja, da Oise
kelompok keci] saling berhubungan dan iy i ing
upaya individu menjadi suatu gErakan. [[)):111(;2: jgﬁla’augal)éal- '
pengalaman dan keyakinan diri dalam gerekan in)i[ ke ;
perempuan s:iap untuk  fase pendakian laing ; ?Um
mempengaruhi kebijakan umum, khususnya dalamya\;/'[ &SE
yang mempengaruhi kebutuhan gender perempuan. * e

Menremukan Kehangatan Kerahiman Allah di GPM

Allah  yang Maha Se
. . galanya menampilkan ¢
kasThNya tlda.k-selamanya dalam sifat-gifat mais)kulin. Iz:?;g
Zum secara jujur memperlihatkan bagaimana sifat Allah
Jr:.}:rlba:).lkarzi dalam sifat-sifat perémpuan (ina). Kata rahim
chamim dari rachem secara etimologi b et :
gerakan dari dalam kandun e pula Bk Ko
. 1 gan. Demikian pula Roh Kud i
I})Iahasa Ibrani, ruach adalah kata feminin (lih. UL, 3.’; luls dlaé?
Hos. | fl Yes. 43: 15 dan Yes. 66). Sifat-sifat Allal
(hrril?a:mh()es;am lccialam keadilan, belas kasihan kebijaksanaan. '
okmah) dan kehadiran (shekinah). Semuy : '
sifat-sifat perempuan yan la dirl Allsh, Koouro?
sifa g ada pada diri Allah. Kand
memiliki makna [uas sebagai tempat pertemuan apa yang ‘;Ecgi:;
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GPM yang menampakkan wajah Allah yang Maha
Rahim mesti menjadi Morher of Communio. Menghadirkan
wajah dan cinta Allah sebagai Ina yang merangkum ke
dalamnya semua unsur kehidupan baik alam maupun manusia
sebagai communion. la mengkomuniokan manusia leluhur
yang sudah meninggal dengan para anak-cucunya yang masih
hidup dan mengikuti tata aturan mercka. GPM
mempersekutukan semua warganya laki-laki dan perempuan
dari subetnis, negeri-negeri yang tersebar di gunung dan
pesisir, kota dan desa serta para pendatang yang ada di Maluku

sekali | kedalaman vy
energligu;eiiizggyatan akan Allah yang K/[;hg a E;j:}'l Pengakuan

“KUNg  perjuangan  demi 1 menjadi
persekutuan timbg] balik, di i i ;g‘llu ) Mmembangun  gepyqap

kesamaan mart
abat dan bym;
o I mendapatka
gguhnya, P.engakuan Iman GpMm mgngg:mlgg All
engan kekuatan o L
neag n cintaN
m'akhmk dalam  gyaty hubungan Ii::ase?z;f:agr?n%kat
u an

h
41 yang Maha Rahjm rela mengosongkan

sebagai suatu mata rantai terikat satu dengan yang lain, saling bidy N tempat yang damai
- - i = . m :
membutuhkan, saling menghidupkan dan saling memberi arti. t ek d'ra:ﬁg -I%Zit}igzktgyaa_qmta itulah yang ;éngzzr;izini bagi
; : : : 2 5 o
e, TAYie: MG e, hangry ] TR 50tk ertu ey o VS Duti g

pia, ; Yapa, g g % g8 : g E perbedaan. Sebagaim an tl:llus menerimg persamaan ¢ g
serta meme_llha_ra semua c1ptaar}. Oleh karena 1Fu, kemuliaan dan yang by 3] ana kenosis Kristus, rejas; ol atau
Allah mestl. ditanggapi sebagai rahmat kehaghranNya yang yang tersalib, relas; :f:] tdm}/atakan Secara istimewa DaarIZmAl[I)ﬂ'h
mengampuni, menyelamatkan dan mengkomu-mokan kembali. | terjalin erat g : ara sang pencipta dap Makhluk i 1a
Ampunan keselamatanNya membebaskan setiap orang untuk ] pemberian d'._ alib - Kristus menjadi per Clpta:.in

. menjalin relasi.yang harmonis dengan Allah pencipta maupun Mengi 11: aﬁﬁ?} b;gi Manusia yataan otentjk
sesama yang lain. adal - Alah yang maha rahjm g,

Implikasi ajaran mengenai Allah sebagai bapa dan ibu dalarilh :fl:;;?)ktl{aj. bagi semua manusia dand;“;? fgﬂtEks GPM
adalah juga pengakuan sekaligus.penghayagn seluruh umat transendenty] o Nk menghayati semuyga ut%sual e
GPM tentang Allfth yang maha rahlm.'Manusm adalah hal yang penghayatan - ;;‘35:: ﬁt. penuh. Konsekuengi lggsft:uqé‘ral
tak pernah selesai dibicarakan. Manusia bukan satu-satunya hal ; cinta dan kasif_ g pimal adalah kebenaran dap | : ari
di dunia, melainkan salah satu dari luasnya jagat raya. Namun, =~ =~ |© » damai dan sukacita, harmoni daj ® ik
walaupun demikian manusia adalah jangkar dari realitas. an perbedaay
Melalui manusia, dunia ini dipahami, melalui manusia jagat
raya dikenali, dan melalui manusia Yang Tak Terbatas itu

dapat dikenali dalam eksistensinya. Namun, bagaimanapun
caranya manusia tetap saja terbatas dalam mengungkapkan,
memahami dan merangkum segala realitas. Luasnya jagat raya
membuat manusia menyadari dirinya sebagai bagian terkecil.
Artinya, dari semua makhluk yang ada di dunia, manusia
adalah makhluk yang mempunyai kemampuan dan kewajiban

268

* 269



berlalu dan apa yang ada sekarang dan berada di masa depan.
Dalam konteks menggereja,, GPM menjadi pengikat orang
Maluku dan Maluku Utara pada masa lampau, masa kini dan
masa depan. la adalah lambang dari kandungan yang
melahirkan, sedang mengandung, dan akan mengandung. Ia
menjadi tempat mengingat dan realitas harapan. .Mt?ngingz_at
kembali pegalaman penderitaan, suka du‘ka menjadi gereja
terutama pada saat-saat berat ketika konflik Maluku. Sebuah.
pengalaman terpahit yang meninggalkan Iuka' dan denflam bagi
banyak orang. GPM adalah rumah seikallgus rahim yang
menyatukan, di dalam rahim_GPM, tali pusar_ [_)_ersauc.lara_t_an
antar manusia terikat erat. Dalam rumah GPM, kita berjumpa
dan mengalami kehangatan rahim Allah. Dalam rahimNya kita
dipersatukan sebagai anak-anakNya. Anak-anak yang ber_bcdzf
ragam kultur, bahasa dan warna kulit. Anak-gnakNya laki-laki
dan perempuan dibelaiNya tanpa diskriminasi. Pengglcuan akan
Allah sebagai bapa dan ibu dalam keluargalGPM tidak hanya.
mengingatkan pada identitas warga gereja semala, tetapi
sekaligus menggugat model agama, model gereja dan rpodei
teologi kekinian yang semakin politis dan fanatik sehmgga
rentan menimbulkan luka dan mendiskriminasi. Sudarminta
mengatakan, bahwa:
“Dalam wilayah dimana masyarakat menganggap
keagamaan atau religiusitas sebagai kepentingan sosial,
kadar emosional mereka cukup kental dalam
menanggapi peristiwa-peristiva keagamaan seseorang.
Rasa keagamaan itu masih merupakan bagian erat dari
kehidupan dan adat istiadat yang dihayati secara
bersama, menjalin ketuhanan dan rasa solidaritas sosial
serta meneguhkan persatuan mereka. Kecenderungan
emosional masyarakat seperti ini secara garis besar
meliputi dua arah: senang jika peristiwa itu menganglat
kehidupan keagamaan dan kecewa atau marah kalau
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peristiwa keagamaan itu melukai kehidupan keagamaan

mereka."”

Akibat dari sikap ini adalah penderitaan bersama yang
dirasakan secara bersama pula. Penderitaan telah mengangkat
wajah Ibu (ina), wajah transendensi, jejak transendensi.
Persoalan ini dapat dimaknai dalam relasi bersama. Levinas
menjelaskan bahwa, wajah yang nampak kepada the I bukan
sekedar bagian dari dunia ini, melainkan jejak dari Yang-Tak-
Teibatas (the infinite). Jejuk, dan bukan tanda (sign). Menurut
Thomas Hidya Jaya, istilah jejak sengaja digunakan Levinas

_untuk_mengontraskannya dengan sign.. Karena “jejak di sini -

merupakan sesuatu yang darinya sesuatu yang lain dikenali.
Implikasi dari wajah sebagai jejak adalah penyingkapan ”orang
ketiga” yang disebut Levinas dengan [/ atau He. Yaitu,
mengajak pada tercerabutan menuju yang transenden.”’

GPM sebagai rumah keluarga, tempat bertemu cinta dan
kehangatan ina hadir dengan suatu daya perekat yang
memadang semua manusia dalam keuniversalannya. Menatap
penuh kepekaan dan empati bagi wajah-wajah yang berteriak
minta tolong akibat terpanggang dalam kuali patriarki. Dalam
terang ini, kenyataan Allah yang maha rahim dapat dengan
mudah dipahami oleh seluruh agama dan mendorong mereka
untuk harus menampakan wajahnya pula kepada sesama dan

. dunia yang membutuhkan. Mendengar, berbagi, dan memberi

harapan untuk hidup adalah fungsi fundamental agama
(gereja). Kenyataan ini menunjukan dimensi transendensi,
wajah Ketuhanan yang lebih humanis. Terjadi perubahan dari
transendensi vertikal ke transendensi horizontal yang terwujud
dalam kemanusiaan itu sendiri.

= Sudarminta J, & Lili Tjahjadi, S. P., (ed.), Dunia, Manusia, dan
Tuhan (Yogyakarta: Kanisius, 2008), him. 39.

* Thomas Hidya, Enigma Wajah Orang Lain, Jakarta: Gramedia,
2012, him, 44-45
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berlalu dan apa yang ada sekarang dan berada di masa depan.
Dalam konteks menggereja, GPM menjadi pengikat orang
Maluku dan Maluku Utara pada masa lampau, masa kini dan
masa depan. la adalah lambang dari kandungan yang
melahirkan, sedang mengandung, dan akan mengandung. la
menjadi tempat mengingat dan realitas harapan. Mengingat
kembali pegalaman penderitaan, suka duka menjadi gereja
terutama pada saat-saat berat ketika konflik Maluku. Sebuah
pengalaman terpahit yang meninggalkan luka dan dendam bagi
banyak orang. GPM adalah rumah sekaligus rahim yang
menyatukan, di dalam rahim GPM, tali pusar, persaudaraan
antar manusia terikat erat. Dalam rumah GPM, kita berjumpa
dan mengalami kehangatan rahim Allah. Dalam rahimNya kita
dipersatukan sebagai anak-anakNya. Anak-anak yang berbeda
ragam kultur, bahasa dan warna kulit. Anak-anakNya laki-laki
dan perempuan dibelaiNya tanpa diskriminasi. Pengakuan akan
Allah sebagai bapa dan ibu dalam keluarga GPM tidak hanya
mengingatkan pada identitas warga gereja semata, tetapi
sekaligus menggugat model agama, model gereja dan model
teologi kekinian yang semakin politis dan fanatik sehingga
rentan menimbulkan luka dan mendiskriminasi. Sudarminta
mengatakan, bahwa:
“Dalam wilayah dimana masyarakat menganggap
keagamaan atau religiusitas sebagai kepentingan sosial,
kadar emosional ~mereka cukup kental dalam
menanggapi peristiwa-peristiwa keagamaan seseorang.
Rasa keagamaan itu masih merupakan bagian erat dari
kehidupan dan adat istiadat yang dihayati secara
bersama, menjalin ketuhanan dan rasa solidaritas sosial
serta meneguhkan persatuan mereka. Kecenderungan
emosional masyarakat seperti ini secara garis besar
meliputi dua arah: senang jika peristiwa itu mengangkat
kehidupan keagamaan dan kecewa atau marah kalau
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peristiwa keagamaan itu melukai kehidupan keagamaan
mereka. "’

_ Akibat dari sikap ini adalah penderitaan bersama yang
dirasakan secara bersama pula, Penderitaan telah mengangkat
wajah Ibu (ina), wajah transendensi, jejak transendensi.
Persoalan ini dapat dimaknai dalam relasi bersama. Levinas
menjelaskan bahwa, wajah yang nampak kepada the I bukan
sekedar bagian dari dunia ini, melainkan jejak dari Yang-Tak-
Terbatas (the infinite). Jejuk, dan bukan tanda (sign). Menurut
Thomas Hidya Jaya, istilah jejak sengaja digunakan Levinas

.. untuk mengontraskannya dengan. sign.. Karena *“jejak?” di sini -

merupakan sesuatu yang darinya sesuatu yang lain dikenali.
Im;lalikasi dari wajah sebagai jejak adalah penyingkapan “orang
ketiga” yang disebut Levinas dengan / atau He. Yaitu,
mengajak pada tercerabutan menuju yang transenden.*’

GPM sebagai rumah keluarga, tempat bertemu cinta dan
kehangatan ina hadir dengan suatu daya perekat yang
memadang semua manusia dalam keuniversalannya. Menatap
pelnuh kepekaan dan empati bagi wajah-wajah yang berteriak
minta t?long akibat terpanggang dalam kuali patriarki. Dalam
terang ini, kenyataan Allah yang maha rahim dapat dengan
mudah dipahami oleh seluruh agama dan mendorong mereka
untuk harus menampakan wajahnya pula kepada sesama dan

. dunia yang membutuhkan. Mendengar, berbagi, dan memberi

harapan untuk hidup adalah fungsi fundamental agama
(gereja). Kenyataan ini menunjukan dimensi transendensi,
wajah Ketuhanan yang lebih humanis. Terjadi perubahan dari
transendensi vertikal ke transendensi horizontal yang terwujud
dalam kemanusiaan itu sendiri.

29 3 Sewi e
Sudarminta J, & Lih Tjahjadi, S. P., (ed.), Dunia, Manusia, dan
Tuhan (Yogyakarta: Kanisius, 2008), hlm. 39.

30 :
Thomas Hidya, Enigma Wajah Orang Lain, Jakarta: i
L B 4 ¢ Lain, Jakarta: Gramedia,
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GPM yang menampakkan wajah Allah yang Maha
Rahim mesti menjadi Mother of Communio. Menghadirkan
wajah dan cinta Allah sebagai /na yang merangkum ke
dalamnya semua unsur kehidupan baik alam maupun manusia
sebagai communion. la mengkomuniokan manusia leluhur
yang sudah meninggal dengan para anak-cucunya yang masih
hidup dan mengikuti tata aturan mereka. GPM
mempersekutukan semua warganya laki-laki dan perempuan
dari subetnis, negeri-negeri yang tersebar di gunung dan
pesisir, kota dan desa serta para pendatang yang ada di Maluku
sebagai suatu mata rantai terikat satu dengan yang lain, saling
membutuhkan, saling menghidupkan dan saling memberi arti.
Di GPM, kita dapat berjumpa wajah kemuliaan Allah yang
mencipta, menyapa, mengandung, merawat, menggendong
serta memelihara semua ciptaan. Oleh karena itu, kemuliaan
Allah mesti ditanggapi sebagai rahmat kehadiranNya yang
mengampuni, menyelamatkan dan mengkomuniokan kembali.
Ampunan keselamatanNya membebaskan setiap orang untuk
menjalin relasi yang harmonis dengan Allah pencipta maupun
sesama yang lain.

Implikasi ajaran mengenai Allah sebagai bapa dan ibu
adalah juga pengakuan sekaligus penghayatan seluruh umat
GPM tentang Allah yang maha rahim. Manusia adalah hal yang
tak pernah selesai dibicarakan. Manusia bukan satu-satunya hal

di dunia, melainkan salah satu dari luasnya jagat raya. Namun, -

walaupun demikian manusia adalah jangkar dari realitas.
Melalui manusia, dunia ini dipahami, melalui manusia jagat
raya dikenali, dan melalui manusia Yang Tak Terbatas itu
dapat dikenali dalam eksistensinya. Namun, bagaimanapun
caranya manusia tetap saja terbatas dalam mengungkapkan,
memahami dan merangkum segala realitas. Luasnya jagat raya
membuat manusia menyadari dirinya sebagai bagian terkecil.
Artinya, dari semua makhluk yang ada di dunia, manusia
adalah makhluk yang mempunyai kemampuan dan kewajiban
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